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ABSTRAK
ANALISIS EFISIENSI BIAYA PEMASARAN
FLORENTINA NINIEK ANDARWATI
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

Penelitian ini dilakukan dengan tuduan mengetazhui
efisiensi kegiatan pemasaran pada semua fungsi yaitu (1)

fungsi promosi, {2y fungsi penjualan, {3>» fungsi
penggudangan, {(4) fungsi pengepskan dan pengiriman, (5)
fungsi kredit dan penagihan, (6) fungsi administrasi
pEmMasaran.

Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilakukan
di PT. Bina Usaha Internusa 1II Jakarta. Data vang
digunakan adalah data pada tahun 1884, 1985, 1896, dan
data vang menunjang penelitian ini. Data tersebut
diperocleh dengan wawancara, dokumentasi, dan observasi.
Analisis vang digunakan adalah analisis selisih biaya
pemasaran.

Dari analisis data diperoleh hasil selisih biaya
pemasaran sebagai berikut: (1) pada tahun 1984 terdapat
total selisih laba sebesar Rp. 8.007.520,44 (1,44%), (2>
pada tahun 1885 terdapat total selisih laba sebesar Rp.
8.629.308,92 {1,40%), (33 ¥kemudian pada tahun 1996
terdapat total selisih 1laba sebesar Rp. 8.038.783,45
(1,20%3.

Selisih mensuntungkan tersebut diperoleh dari semua
fungsi pemasaran yang ada. Dengan demikian dapat dikatzakan
bahwa perusahaan pada tahun 1994, 1895, 1986 sudah
melakukan kegiatan pemasaran secara efisien.



ARSTRACT
THE ANALYSIS OF MARKETING COST EFFICIENCY
FLORENTINA NINIK ANDARWATI
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

The aim of this research is to assess the efficiency

cf marketing activity of all Ffunctions, namely (1)
promotin, (2) selling, (3) werehousing, {(4) packaging and
delivery., 19} credit and tecovery. (b} marketing
administration.

This research is & case study which was conducted at
&7 Hina Busana Internpusx 11 Jakatrits.
those of 1994, 1995, 19%24. Data were collected by
interviews, documentation, and cbhservation. The analysis
used was the analysis of marketing difference cost.

The reszearch found costs as follows: (1) in 1994 the
total profit difference was Rp. 2.007.3521.448 (1,448%), 12}
in 1993 it was HEp. 8.4&29.307,92 {(1,80%W), (3} in 1996 it
was Rp. B.O3IB.793,4% (1,20%).

These prafit differences were obtained by the
combination of all marketing functions involved. It can be

concluded that the company, in 1994, 1993 and 19946, has
conducted its marketing activity efficientliv.

The data used were
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perusahaan dalam menjalankan operasinya dihadapkan
pada  berbagai masalah. Perubahan dan perkembangan
lingkungan dan teknologi yang terjadi dalam dunia bisnis
dewasa ini merupakan salah satunya. Perusahaan dituntut
untuk lebih efektif dan efisien dalam menjalankan
operasinya agar dapat mengikuti perkembangan yang ada
sehingga dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Pada dasarnya setiap perusahaan selalu mengharapkan
keberhasilan dalam mencapai tujuannya. Agar tujuan
tersebﬁt dapat tercapai maka dalam menjalankan operasinya
harus memperhatikan aspek fungsional vaitu aspek
pemasaran, produksi, keuangan dan personalia perusahaan.

Pemasaran merupakan aspek vang sangat penting Dbagi
suatu perusahaan, walaupun aspek-aspek lain Jjuga tidak
dapat dikesampingkan, karena aspek yang satu dengan yang
lainnya saling mendukung. Pada umumnya masalah vang
dihadapi o0oleh pengusaha saat ini adalah mereka dapat
menghasilkan produk yang bagus dengan biaya rendah namun
mereka kesulitan dalam memasarkan produknya.

Untuk dapat memasarkan produk dengan sukses,
perusahaan sebaiknya menggunakan konsep pemasaran, dengan
perencanaan dan pengendalian biaya pemasaran yang tepat.

Salah satunya adalah bagaimana melayani langganan atau



pembeli vang dapat memuasskan keonsumen. AKan tetapi.
perusahaan Jjuga memperoleh laba vang diharapkan.

Kegiatan pemasaran dapat dikelompokkan menurut
fungsinva. vaitu:

(1) fungsi promosi

(2) fungsi pendjualan

(3) fungsi penggudangan

(4) funegsi vrenegepakan dan pengiriman

(H) fungsi remberian kredit dan penagihan

{8) fungsi administrasi premasaran.
Fungsi-fungsi tersebut menuniukkan aktivitas pemasaran
vang masing-masing fungsi tersebut dapat dikontrol
pengeluaran biavanva. sehingga biava masing-masing fungsi
dapat diatur. Pengaturan biava masing-masing funesi agar
keefisienan kegiatan pemasaran dapat tercapai.

Sesudah perusahaan menjalankan overasi pemasaran maka
hasilnva baru dapat diukur dan dianalisis. Salah satu alat

vensukuran disgunakan teknik

o

nalisis selisih biaya
pemasaran. vaitu denszan membandingkan antara realisasi
dengan anggarannva. Dalam analisis ini vperusahaan dapat
mengetahui adanva penvimpansgan vang telah dilakukan tiap

funesi pemasaran vpada veriode vang bersangkutan serta

dapat mensgetahui penvebab dari adanva penvimpangan

Tanpa paengukuran dan renganail
merusshasn atau manaisemen tidak akan mengstahui posisi

parusahaan, bagaimana tingka® keh=rhagiiannva atau



2l

Berdasarkan uralzsn di stas maka penulis tertarik
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Efisiensi

Bizva Pemasaran” densgan melakukan studil kasus di PT. Bins

Dalzm vpenelitian ini renelifti membatasi pada ilmu
akuntansi. Oleh sebab itu. pengertian-pengertian yvang ada
l2bih ditekankan dari segi akuntansinyva. Dalam hal ini
vang dimaksud dengan biava pemasaran adalah semua biayva
vang terjadi sejak saat produk itu selesai dari produksi
dan disimpan di gudang sampail produk tersebut dapat diubah
kembali dalam bentuk uveang tunai. Sedangkan biava standar
merupakan gambaran biava vang direncanakan dari produk dan
biasanva ditentukan sebelum rroduksi dimulai.

Perusahaan dalam berproduksi menggunakan kapasitas
vang dianggarkan karena perusahaan hanva memenuhi pesanan
khusus dan bekerda dalam kontrak jangka pandang. Sehingga
jumlah vang dianegarkan untuk diproduksi sama dengan
perencanaan KkKapasitas produksi. Atau dapat dikatakan
kapasitas vang dianggarkan samz dengan kapasitas normal.

Penilaian efisien

10}

i biava pemasaran dihitunse
verdasarkan anggaran perusshaan vang telah disusun oleh
perusahaan. Kemudian anggaran tersebutdibandingkan densgan

realis

3y

sinva. Dari perbandingzan tersebut kemudian dihitung

dengan analisis biava pemasaran. hasil rerhitungan



nalisis ini kemudian

!1‘

darat diketahui apakah

remasaran tersebut efisien atau tidak. Sedangkan

efisien itu sendiri adalah iika anggaran dan

adalah positif maka dikatakan =fisien. sedang Jjik

tersebut negatif maka

dapat dikatakan tidak

tetapi bila selisih semakin besar maka dapat

semakin tidak efisien.

!

Rumisan Masalah
Masalah Umum
Apakah biava pemasaran pada PT. Bina Busana

II sudah dilaksanakan secara efisien?

Ma

[

salah Khusus
a. Apakah biava remasaran funesi promosi di

Busana Internusa II sudah efisien?

©. Apakah biava pemasaran fungsi pendualan
Bina Busana Internusa I] sudah efisien?
<. Apakah biava pemasarasan funesi penggudanga

Bina Busana Internusa II sudah efisien?

Apakah biava pemasaran

fungsi pengepak
rengiriman di PT. Bina Busana Internusa
efisien?

», Apakah biava pemasaran fungsi pemberian k
renagihan di PT. Bina Busana Internusa
efisien?

f. Apakah biava pemasaran fungsi adm
pemasaran di PT. Bina Busana Internusa

.

efisien?

fungsi
kriteria
realisasi
a selisih
efisien,

dikatakan

Internusa

PT. Bina

di PT.

n di PT.

an dan

I1 sudah

redit dan
II sudah

inistrasi

1T sudah



D. Tujunan Penelitian

1. Tujuan Umumn

UIntuk mengetahui efisiensi biava pemasaran

rada PT.
Bina Busana Internusa II1.
2. Tujuan Khusus
a., Untuk mengetahui efisiensi biava premasaran pada
fungsi promosi.
b. Untuk mengetahui efisiensi biava vpemasaran pada
fungsi pendualan.
c. Untuk mengetahui efisiensi biaya vemasaran pada
fungsi penggudangan.
d. Untuk mengetahui efisiensi biava pemasaran pada
fungsi pengepakan dan pengiriman.
s, Untuk mengetahui efisiensi biava pemasaran pada
fungsi pemberian kredit dan penagihan.
f. Untuk mengetahui efisiensi biava pemasaran pada

fungsi administrasi pemasaran.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akhirnva diharapvkan akan dapat
bermanfaat untuk:

1. P

ip

rusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan

berguna dalam memecahkan

masalah-masalah vang
dihadari perusahazan. khususnva mengenai efisgiensi

hiava~biava vang telah dikeluarkan dalam kegiatan



N

peEmaAsaran. sehingga dapat bermanfaat untuk

prertumbuhan dan pengambilan keputusan manajemen.

Pensliti

Penaliti diharapkan dapat menerapkan teori atau

ilma vang diterima selama di bansgku kuliah pada

wN

eadaan yang sebenarnva. sehingga dapat memperoleh
pengetahuan praktis tentanz analisis biava pema-
saran yvang terjadi pada PT. Bina Busana Internusa
II.

Universitas Sanata Dharma

Keberhasilan penelitian ini diharapkan dapat

menambah kepustakaan.

F. Sistematika Pembahasan

BAB I

BAB 1

BAB I

PENDAHULIIAN
Dalam Bab I diuraikan mengenai latar belakang
masalah. rumusan masalah., batasan masalah,
tujuan penelitian. manfaat vpenelitian. dan
sistematika penulisan.
I : LANDASAN TEORI
Dalam Bab II akan diuraikan mengenail landasan
teori vang mendasari penulisan skripsi ini.
I1: METODOLOGI PENELITIAN
Dalam Bab III akan diuraikan mengenai Jenis
penelitian, tempat dan waktu venelitian.

subiek dan obiek penelitian., data vang dicari.



BAR IV

BAB V

BAB VI

-]

teknik vpensumpulan data. dan teknik analisis

data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini akan diuraikan tentang sejarah

singkat dari perusahaan serta perkembangannva.

serta deskribsi data.

ANALISIS BIAYA PEMASARAN DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab V ini data vang dikumpulkan
dianalisis Dberdasarkan teori vang digunakan
penulis. Pembahasan ini akan menjelaskan
terjadinva penvimpangan bilayva pemasaran dari
anggarannyva serta perkembangan dari
penvimpangan tersebut.

KESIMPULAN. KETERBATASAN, DAN SARAN

Dalam Bab VI berisi kesimpulan dari hasil
rembahasan dan keterbatasan dari penelitiaN
memberikan saran untuk memimpin perusahaan PT.
Bina Busana Internusa II dalam pengawasan

biava pemasaran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

Kegiatan pemasaran merupakan kegiatan yang penting,
demi kelangsungan hidup perusahaan. Apalagi dengan keadaan
vang seperti sekarang, kemajuan teknologi sangat membantu
dalam menghasilkan produk dan menekan biava. Seiring
dengan 1itu persaingan antar perusahaan manufaktur Juga
semakin meningkat.

Dengan semakin meningkatnya persaingan memperebutkan
pasar, maka perusahaan manufaktur yang semula berorientasi
pada produknya, mulai memperluas orientasinya pada
pemasaran produknya. Sejalan dengan itu biaya-biaya vyang
dikeluarkan untuk memasarkan produknya semakin besar
proporsinya dari keseluruhan biaya.

Biaya pemasaran tidak hanya meliputi biaya penjualan
saja, tetapi Jjuga biaya periklanan, biaya penggudangan,
biaya pengepakan dan pengiriman, biaya kredit dan
penagihan serta biaya administrasi pemasaran.

Agar kegiatan pemasaran dapat terarah dan efisien,
maka perusahaan harus mengadakan pengendalian terhadap
penggunaan biaya tersebut. Perusahaan harus menyusun
anggaran karena anggaran merupakan faktor peﬂting dalam
sistem pengendalian.

Pengukuran prestasi dilakukan dengan membandingkan
hasil realisasi dengan anggarannya dan dari hasil

perbandingan tersebut dapat ditentukan jumlah penyimpangan



atau selisih. Selisih vyang terjadi tersebut dapat

dianalisis dan hasilnya dirumuskan oleh manajemen untuk

diadakan penyelidikan 1lebih lanjut. Dari penyelidikan

tersebut manajemen dapat mengetahui faktor-faktor penyebab
terjadinya selisih, yaitu faktor yang dapat dikendalikan
oleh manajemen dan faktor yang tidak dapat dikendalikan

oleh manajemen.

Dengan mengetahuli faktor-faktor penyebab terjadinya
selisih tersebut, manajemen dapat memberikan penilaian
vang tepat terhadap pusat pertanggungjawaban vang
diselidiki dan mengambil tindakan untuk mengatasi penyebab
terjadinyaa  selisih. Hasil penyelidikan Juga  dapat

merupakan umpan balik untuk memperbaharui data keuangan

dan perbaikan pelaksanaan di masa yang akan datang.

A. Kegiatan Pemasaran
1. Pengertian Pemasaran
Menurut William J. Stanton. Pengertian pemasaran
adalah sebagai berikut :(William J. Stanton, 1985 : 8)
Pemasaran adalah suatu sistem sosial dari kegiatan
bisnis vang dirancang untuk merencanakan,
menentukan hingga mempromosikan dan

mendistribusikan barang-barang yvang dapat memuaskan

keinginan dan Jjasa yang baik kepada konsumen saat
ini maupun konsumen potensial.

Kegiatan pemasaran adalah kegiatan-kegiatan vang
saling berhubungan sebagai suatu sistem. Pemasaran
mencakup usaha perusahaan vang dimulai dengan
mengidentifikasi kebutuhan konsumen vang perlu

dilayani. menentukan produk yvang hendak diproduksi,
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menentukan harga produknya yang sesuai, menentukan cara
promosi dan penyaluran atau penjualan produk tersebut.
Pengertian pemasaran seringkali dikacaukan dengan
istilah penjualan dan distribusi. Pemasaran sendiri
merupakan konsep yang menyeluruh dari istilah-istilah
tersebut. Penjualan merupakan satu bagian dari promosi,
sedangkan pengertian promosi sendiri merupakan satu
bagian dari pemasaran secara menyeluruh. Perdagangan
merupakan perencanaan produk meliputi untuk mendapatkan
barang atau jasa yang baik untuk pasar pada waktu vyang
tepat, pada tingkat harga yang layak, dan dengan warna,
ukuran vang sesuai. Distribusi adalah struktur
perdagangan baik secara eceran maupun besar untuk
menyalurkan barang dari produsen ke konsumen.
Arti dan Pentingnya Konsep Pemasaran
Kegiatan pemasaran merupakan faktor yang penting
untuk mencapai sukses bagi perusahaan. Manajemen yang
sudah menyadari hal ini, maka akan mengetahui ada cara
dan falsafah baru yang terlibat di dalamnya yaitu
konsep pemasaran.
Secara definitif Drs. Basu Swasta DH. dan Drs.
Irawan, MBA mengemukakan bahwa:(Basu Swasta, 1985 : 15)
Konsep pemasaran adalah sebuah falsafah bisnis yang
menyatakan bahwa pemuasan kebutuhan konsumen
merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi
kelangsungan hidup perusahaan.
Dengan menggunakan konsep pemasaran, maka perusa-

haan akan selalu berusaha untuk merencanakan produk dan
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mengembangkan produk vyang diinginkan oleh konsumen.

Perusahaan juga merumuskan produk vang diinginkan oleh

konsumen. Perusahaan juga merumuskan pola kebijaksanaan

harga dan industri yang diarahkan untuk memuaskan
konsumen.

Konsep pemasaran juga mempunyai konsekuensi bahwa
semua kegiatan perusahaan termasuk produksi, teknik,
keuvangan dan pemasaran harus diarahkan pada usaha untuk
mengetahui kebutuhan konsumen, kemudian memuaskan
kebutuhan konsumen tersebut dengan mendapatkan laba
vang layak dalam jangka pandang.

Penggolongan fungsi-fungsi pemasaran

Pendekatan mengenai pemasaran dapat berbeda-beda.
Salah satunya adalah pendekatan serba fungsi.
Pendekatan serba fungsi mempelajari pemasaran dari segi
penggolongan kegiatan atau fungsi-fungsinya. Fungsi-
fungsi yang ada adalah (Basu Swasta, 1990 : §)

a. Fungsi pertukaran, meliputi: pembelian dan penjualan

b. Fungsi penyediaan fisik, meliputi: pengangkutan dan
renyimpanan,

c. Fungsi penunjang, meliputi: pembelanjaan, penang-
gungan resiko, standarisasi barang dan grating,
serta pengumpulan informasi.

Fungsi pembelian dan penjualan berkaitan dengan
pertukaran barang dari penjual ke pembeli. Fungsi

pembelian dilakukan oleh pembeli untuk memilih barang
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vang akan dibeli, kualitas dan kuantitas yang memadai
dan vpenyedia yang sesuai. Sedangkan fungsi penjualan,
dipandang sebagai fungsi pemasaran yang paling luas,
karena meliputi kegiatan-kegiatan untuk mencari pasar
dan mempengaruhi permintaan melalui personal selling
dan periklanan.

Fungsi pengangkutan dan penyimpanan berkaitan
dengan remindahan barang-barang dari tempat produksi ke
tempat konsumen. Selain itu, fungsi tersebut berkaitan
pula dengan penyimpanan barang-barang sampai diperlukan
konsumen.

Fungsi penunjang merupakan fungsi vyang dapat
membantu pelaksanaan dari fungsi-fungsi yang lainnya.
Fungsi pembelanjaan bertujuan menyediakan dana untuk
melayani pendualan kredit ataupun untuk melaksanakan
fungsi pemasaran yang lain. Penanggungan resiko,
seperti menanggung resiko kerugian perusahaan,
merupakan kegiatan yang selalu ada di dalam semua
kegiatan bisnis. Standardisasi merupakan fungsi vang
bertujuan menyederhanakan keputusan-keputusan pembelian
dengan menciptakan golongan barang yang didasarkan pada
kriteria seperti ukuran, berat, warna, dan rasa.
Sedangkan grading mengidentifikasikan golongan barang

tersebut ke dalam berbagai tingkatan kualitas.
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B. Pengendalian Biayva Pemasaran

1.

Pengertian Biaya Pemasaran

Pada ilmu Akuntansi, biaya pemasaran dapat
diartikan dalam arti sempit dan arti luas. Dalam arti
vang sempit biaya pemasaran dibatasi artinya sebagai
biaya penjualan yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk menjual dan membawa produk ke pasar. Dalam arti
luas biaya pemasaran meliputi semua biaya yang terjadi
sejak saat produk selesai diproduksi dan disimpan dalam
gudang sampai produk tersebut diubah kembali dalam
bentuk uang tunai.

Dalam arti 1luas biaya pemasaran tidak hanya
meliputi biaya penjualan saja, tetapi termasuk di dalam
biava administrasi dan biaya manajemen keuangan
(seperti biaya penghapusan piutang, potongan
penjualan).

Penggolongan biaya pemasaran pada dasarnya

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu (Mulyadi, 1993

530)

a. Biava mendapatkan pesanan (Order-getting Cost)
vaitu: semua biaya vang dikeluarkan dalam wusaha
untuk memperoleh pesanan. Yang termasuk dalam
golongan ini adalah biaya salesman, biaya komisi dan
advertensi.

b. Biaya memenuhi pesanan (Order-filling Cost): semua

biayva vang dikeluarkan untuk mengusahakan agar
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supaya produk sampai ke tangan pembeli dan biaya-
biaya untuk mengumpulkan uvang dari pembeli. Contoh
biava yang termasuk dalam golongan ini adalah biaya
pembungkusan dan pengiriman, biaya faktur, dan biaya
penagihan dan administrasi pemasaran.

Biaya pemasaran dapat juga digolongkan menurut
fungsi atau kegiatan pemasaran. Untuk mendapatkan
pesanan perusahaan melakukan kegiatan penjualan dan
advertensi, sedangkan untuk memenuhi pesanan perusahaan
me lakukan kegiatan penggudangan, pembungkusan dan
pengepakan, remberian kredit dan penagihan serta
kegiatan administrasi pemasaran. Menurut fungsi

pemasaran, biaya pemasaran digolongkan sebagai berikut
(Mulyadi, 1993 : 530-531)
a. Biayva penjualan, contoh:
Gadi Salesman, bonus dan komisi serta biaya
perdjalanan dinas salesman, biaya telepon.
b. Biaya promosi, contoh:
Gaii karyawan bagian advertensi, biaya iklan, biava
pameran, biaya promosi, dan biaya sample (contoh).
c. Biaya penggudangan, contoh:
Gaji karyawan gudang, sewa gudang, atau biaya
penyusutan gudang.
d. Biayva pengepakan dan pengiriman, contoh:
Gaji Dbagian pengepakan dan pengiriman, biaya bahan
pengepak, biayva eksploitasi truk, biayva pengiriman,

biaya angkut produk vang dikembalikan.
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e. Biayva kredit dan penagihan, contoh:
Gaji karyvawan bagian penagihan, kerugian penghapusan
piutang, potongan tunai.

f. Biaya administrasi pemasaran, contoh:
Gaji karyawan bagian administrasi pemasaran.

Pengegolongan biaya pemasaran langsung dan tidak
langsung bermanfaat untuk mendistribusikan setiap jenis
biaya pemasaran. Biaya langsung dapat didistribusikan
secara langsung kepada obyek atau pusat biaya tertentu.
Sedangkan biaya tidak langsung harus didistribusikan
dengan dasar tertentu yang relatif adil, tepat, tetapi
juga praktis.

Biaya pemasaran bila dihubungkan dengan
variabilitas biaya terhadap volume atau kegiatan, dapat
dikelompokkan menjadi (RA. Supriyono, 1983 : 206)

a. Biaya pemasaran tetap
Biaya pemasaran yang Jumlah totalnya tidak berubah
(konstan) dengan adanya perubahan kegiatan atau
volume pemasaran sampal pada tingkatan kapasitas
tertentu.

b. Biaya pemasaran variabel
Biaya pemasaran yang Jjumlah totalnya berubah secara
proporsional dengan rerubahan kegiatan atau volume
Pemasaran.

Penggolongan biaya pemasaran dihubungkan dengan

davat terkendalikan atau tidaknya suatu biaya dapat
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dikelompokkan sebagai berikut (RA. Supriyono, 1993 :

207)

a. Blaya pemasaran terkendalikan
Biaya pemasaran vang secara langsung dapat
dikendalikan/dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan
dalam Jjangka waktu tertentu berdasarkan wewenang
vang dimiliki.

b. Biaya remasaran tidak terkendalikan
Biaya pemasaran yvang tidak dapat dipengaruhi oleh
seorang pimpinan tertentu berdasarkan wewenang vyang
dimiliki dalam jangka waktu tertentu.

Dalam Jangka pendek biaya vang terkendalikan
umumnya adalah elemen biaya variabel dan biaya tidak
terkendalikan umumnya adalah elemen biaya tetap. Sedang
dalam Jjangka panjang konsep biaya terkendalikan dan
tidak terkendalikan sangat berbeda dengan konsep
variabilitas biaya karena dalam jangka panjang biaya
tetap dapat dikendalikan oleh tingkatan pimpinan
tertentu.

Penyusunan Anggaran dan Pengendalian Biaya Pemasaran

Sistem pemasaran banyak macamnya dan sangat
bervariasi. Dalam hal pemasaran, mungkin perusahaan
vang sama menggunakan cara pemasaran yang berbeda,
karena 1itu perbandingan biaya pemasaran untuk satu

perusahaan dengan perusahaan yang lainnya hampir tidak

mungkin.
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Untuk menganalisis biaya pemasaran diperlukan
kecermatan sehingga pengendalian terhadap biaya
pemasaran dapat dilakukan. Analisis vang dapat
digunakan vaitu analisis biaya pemasaran. Dalam
analisis ini akan diketahui terJjadinya penyimpangan
antara anggaran dengan realisasinva. Dengan demikian
perusahaan harus menyusun suatu anggaran guna
memudahkan dalam pengendalian.

Anggaran biaya pemasaran merupakan alat
pengendalian kegiatan pemasaran, karena anggaran yang
sudah disetujui merupakan komitmen dari pada pelaksana
yang 1ikut berperan serta di dalam penyusunan anggaran
tersebut. Sehingga dapat Juga digunakan untuk
memotivasi mereka di dalam melaksanakan rencana dan
mencapal tuJjuan.

Manfaat dari penyusunan anggaran biaya pemasaran
bagi departemen pemasaran merupakan kekuatan manajemen
di dalam menyusun perencanaan dimana manajemen
menentukan tujuan perusahaan dalam ukuran finansial.
Anggaran biaya pemasaran Juga dapat berguna untuk
memeriksa efisiensi kegiatan pemasaran yang telah
dilaksanakan.

Implementasi anggaran biaya pemasaran dapat
menciptakan alat untuk pengawasan kegiatan dalam

departemen pemasaran. Penyimpangan antara anggaran
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biava  pemasaran dengan realisasinya dihitung dan
dianalisis kemudian dicari penyebab dari penyimpangan.
Perencanaan dan anggaran biaya pemasaran
didasarkan pada kondisi dan asumsi tertentu Jika
kondisi atau asumsi vyang mendasari berubah maka
rerencanaan dan anggaran harus dikoreksi. Agar suatu
anggaran dapat berfungsi dengan baik, maka taksiran-
taksiran vyang dimuat di dalamnya harus cukup akurat,
gsehingga tidak Jjauh berbeda dengan realisasinya. Untuk
itu diperlukan data, informasi dan pengalaman vyang
merupakan faktor-faktor yang harus dipertimbangkan di
dalam menyusun anggaran.
Manfaat Pengawasan dan analisis Biaya Pemasaran
Manfaat vang dapat diambil dengan adanya
pengawasan dan analisis biaya pemasaran adalah untuk
(RA. Supriyono, 1993 : 202)
a) Penentuan besarnya biaya
Dengan adanya pengawasan dan analisis biaya
pemasaran akan dapat menentukan besarnya biaya untuk
setiap cara penggolongan biaya pemasaran dengan
relatif teliti atau adil.
b) Pengawasan dan analisis biaya pemasaran
Dengan pengawasan dan analisis dapat ditetapkan
rertanggungjawaban terjadinya biaya pemasaran.
c) Perencanaan dan pengarahan usaha pemasaran

Pengawasan dan analisis biaya pemasaran bermanfaat



19

dalam menyediakan data kepada eksekutif perusahaan
vang memerlukan informasi untuk perencanaan dan
pengarahan usaha pemasaran.
4. Teknik dan langkah-langkah pengawasan dan analisis
biaya pemasaran
Di dalam pengendalian dan analisis biaya
pemasaran perlu ditempuh langkah sebagai berikut:
a. Penyusunan Anggaran Biaya Pemasaran

Langkah-langkah di dalam menyusun anggaran biaya

premasaran adalah sebagai berikut:

1) Menyusun anggaran biaya pemasaran atas dasar
Jenis atau elemen biaya pemasaran.

2) Mendistribusikan setiap Jjenis biaya pemasaran ke
dalam setiap fungsi pemasaran.

3) Mengalokasikan biaya pemasaran dari setiap fungsi
ke dalam setiap pusat laba yang merupakan usaha
pemasaran.

Untuk tujuan pengendalian biaya pemasaran perlu

disusun anggaran fleksibel dan tarif biaya untuk

setiap fungsi, untuk itu langkah yang ditempuh
adalah:

1) Mendistribusikan setiap Jenis biaya dianggarkan
ke dalam setiap fungsi pemasaran yang ada. Untuk
biaya langsung fungsi dapat didistribusikan
secara langsung ke setiap fungsi vang

menikmatinya sedangkan untuk biaya tidak langsung
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fungsi diperlukan dasar distribusi kepada setiap

fungsi.

2) Menetapkan satuan pengukur jasa yang dihasilkan
oleh setiap fungsi. Satuan pengukur jasa ini akan
dipakai untuk:

a) Menentukan persamaan dari anggaran fleksibel
dan tarif biaya setiap fungsi. Perusahaan
dalam berproduksi menggunakan kapasitas yang
dianggarkan karena perusahaan hanya memenuhi
pesanan khusus dan bekerja dalam kontrak
Jangka panjang. Sehingga Jumlah vang
dianggarkan untuk diproduksi sama dengan
perencanaan kapasitas produksi, atau dikatakan
kapasitas vang dianggarkan sama dengan
kapasitas normal.

b) Dasar alokasi biaya pemasaran dari setiap
fungsi ke dalam setiap pusat laba tertentu
vang merupakan usaha pemasaran.

Pengumpulan Biaya Pemasaran yang Sesungguhnya

Langkah-langkah vang diperlukan dalam
pengumpulan biaya pemasaran yang sesungguhnya adalah
sebagai berikut:

1) Atas dasar dokumen atau bukti transaksi, dicatat
dalam Jjurnal biaya pemasaran dan rekening buku

besar. buku pembantu blaya pemasaran.
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3) Menentukan besarnya tarip standar untuk setiap
fungsi.

4) Menentukan besarnya biaya vang dibebankan pada
setiap fungsi atas dasar tarip standar.

5) Mengumpulkan biaya yang sesungguhnya untuk setiap
fungsi.

6) Membandingkan biaya vang dibebankan berdasar
standar dengan biaya sesungguhnya terjadi untuk

setiap fungsi.

C. Pengertian Pusat Biaya Diskresioner atau Tak Terukur

Istilah biaya diskresioner digunakan untuk
menunjukkan macam masukan dimana tidak ada cara yang cukup
obyektif untuk menentukan standar jumlah keluaran vyang
optimal vyang dapat diharapkan dari masukan tersebut.
Perhitungan subyektif manajemen, yang tercermin dalam
anggaran tahunan, diperlukan untuk menetapkan Jjumlah
biaya diskresioner yang pas untuk situasi tertentu.
(Anthony - Dearden - Benford, 19893 : 22)

Kebanyakan unit organisasi yang menghasilkan keluaran
vang tidak dapat diukur dengan bésaran nilai uang tersebut
biasanyva berupa unit staf administrasi, karenanya keluaran
tidak dapat diukur. maka efisiensi unit-unit organisasi di
atas tidak dapat diukur. Usaha pengendalian segi
keuangannya di sini hanya dapat dilakukan dengan hal-hal

vang dinvatakan dalam nilai pembiayaannya saja.
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Biasanya usaha proses pengendalian untuk unit-unit
pembiayaan diskresioner ini dimulai dengan ditetapkannyva
suatu anggaran atau pun perencanaan tahunan yang telah
disetujui oleh pihak manajemen. Selanjutnya realisasi
pembiayaan itu dibandingkan dengan nilai anggarannya. Pada
tingkat ini sesungguhnya kita melakukan perbandingan
antara Dbesarnya tingkat masukan yang dianggarkan dengan
besarnya tingkat masukan yang sebenarnya. Oleh karena itu
proses perbandingan tersebut besarnya nilai masukan tidak
kita ukur dalam besaran nilai uang, maka pada dasarnya
upava ini tidak dapat kita katakan sebagai cara pengukuran
prestasi kerJja yang lengkap dan oleh karena itu maka cara
ini tidak dapat kita pakai sebagai dasar pengukuran yang
menyveluruh tentang usaha penilaian manajer. Cara penguku-
ran seperti ini hanya akan merangsang para manajer untuk
selalu mendaga agar tingkat biaya vyang dipergunakannya
sama dengan besar anggaran vang telah ditetapkan. Meskipun
tidak dapat dikatakan sebagai suatu cara pengukuran vyang
lengkap, tetapi memang hanya itulah hasil maksimum vang
dapat diperoleh dengan cara pengukuran seperti ini

(Anthony - Dearden - Bedford, 1983 : 208)

D. Pengertian Efisiensi Biaya

Prestasi suatu pusat pertanggungjawaban biasanya
diukur dengan efisiensi. Sedangkan efisiensi adalah rasio
keluaran terhadap masukan. Suatu pusat pertangsgungjawaban

dikatakan efisien jika (Mulyadi., 1991 : 26)
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1. Menggunakan sumber atau biaya, atau masukan lebih kecil
untuk menghasilkan keluaran dalam jumlah yang sama.

2. Menggunakan sumber, atau biaya, atau masukan yang sama
untuk menghasilkan keluaran dalam jumlah lebih besar.

Mengukur efisiensi biasanya ada berbagal macam cara,
misalnya: Membandingkan antara prestasi pusat
pertanggungjawaban- dengan standar atau anggarannya, atau
prestasi vpusat pertanggungjawaban pada periode sekarang
dengan periode yang lalu.

Langkah-langkah vyang diperlukan dalam pengumpulan
biayva pemasaran yang sesunguhnya adalah sebagai berikut:
1. Atzs dasar dokumen atau bukti transaksi, dicatat dalam

jurnal biaya pemasaran, dan rekening buku besar, buku
rembantu biaya pemasaran.

2. Mendistribusikan biaya pemasaran sesungguhnya kepada
setiap fungsi. Dalam mendistribusikan biava ini
menggunakan cara dan dasar distribusi biaya pemasaran
vang dianggarkan.

Masing-masing cara mempunyai keunggulan dan
kelemahan. Pembandingan prestasi suatu pusat
pertanggungjawaban dengan pusat pertanggungjawaban lainnya
dapat memberikan gambaran mengenai tingkat efisiensi
setiap rusat pertangsungjawaban, kelemahan kemampuan
masing-masing pusat pertangsungjawaban sangat berbeda

sehingga tidak relevan untuk diperbandingkan.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian 1ini bersifat studi kasus vyaitu dengan
mengadakan penelitian secara langsung terhadap perusahaan
untuk pengumpulan data dengan mengambil beberapa elemen
yvang relevan dalam analisis. Dari masing-masing elemen
tersebut diselidiki secara mendalam dan kesimpulan vyang

diperoleh dari analisis hanya berlaku bagi subdiek dan

objek yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat : PT. Bina Busana Internusa II Jakarta

b. Waktu : Januari - Maret 1997

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian

Pimpinan perusahaan, bagian akuntansi, bagian per-
sonalia dan bagian pemasaran perusahaan.

2. Objek penelitian
Sebagai objek penelitian adalah data-data mengenai
volume penjualan dan Dbiaya-biaya pemasaran setiap

fungsi dan data akuntansi khususnya laporan rugi laba.
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D. Variabel Penelitian

Variabel yang akan dicari adalah selisih biaya pema-
saran guna menentukan tingkat efisiensi biaya pemasaran
pada setiap fungsi pemasaran untuk periode 1994, 1995, dan
1996 serta perkembangan biaya pemasaran setiap fungsi

pemasaran untuk periode 1994, 1995, dan 1996.

Data yang Dicari

Anggaran biayva pemasaran tahun 1994, 1895, 1996.

E.
1
2. Anggaran penjualan.
3. Hasil penjualan.

4

Hasil produksi dan rencana produksi tahun 1834, 1995,

1996.

(&)

. FEealisasi biaya pemasaran setiap fungsi pemasaran tahun

1994, 19935, 1996.

6. Data dan informasi lain vang menunjang penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan Jjalan
mengadakan tanya Jjawab langsung dengan subyek
penelitian untuk memperoleh informasi mengenai gambaran

umum perusahaan, pemasaran dan penjualan

N

Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan Jjalan

mengadakan pengamatan langsung terhadap kegiatan

perusahaan.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan
mencatat data dari buku-buku/catatan-catatan dan

laporan-laporan yang dimiliki perusahaan.

G. Teknik Analisis Data
Untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan dari a
sampai dengan f, teknik yang digunakan dalam analisis data
adalah teknik analisis selisih biaya pemasaran.
Langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Menyusun anggaran biaya pemasaran
a. Menyusun anggaran biaya pemasaran atas dasar jenis
atau elemen biaya pemasaran.
Mengelompokkan data anggaran biaya pemasaran vyang
telah ada berdasarkan jenis-jenis biayanya, baik
biaya pemasaran langsung maupun tidak langsung, vang
dipisahkan pula ke dalam penggolongan biaya pemasar-
an tetap dan variabel. Dari penggolongan ini akan
diperoleh total biaya tetap, total biaya variabel,
dan total biaya yang dianggarkan.
b. Mendistribusikan setiap Jenis Dbiaya pemasaran ke
dalam setiap fungsi pemasaran.
Langkah-langkahnya
1) Biaya langsung fungsi dapat didistribusikan
secara langsung ke setiap fungsi yang menikmati-

nya.
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2) Biaya tidak langsung memer lukan dasar
distribusi kepada setiap fungsi.

¢. Menyusun tabel untuk menghitung tarip biaya
pemasaran dan anggaran fleksibel per fungsi, yang
meliputi
1) Total biaya variabel per fungsi
2) Total biaya tetap per fungsi
3) Total biaya

4) Kapasitas normal

5) Tarip biaya tetap per fungsi, diperoleh dari

Total biaya tetap per fungsi
TT =

Kapasitas normal per fungsi
Untuk fungsi promosi dan renjualan rumus
dikalikan 100%. Gedangkan fungsi yang lain
dikalikan Rp 1,-.
6) Tarip biaya variabel per fungsi, diperoleh dari

Total biaya variabel per fungsi
TV =

Kapasitas normal per fungsi

Untuk fungsi promosi dan renjualan rumus
dikalikan 100%. ©Sedangkan funsgsi vang lain
dikalikan Rp 1,-.

7) Anggaran fleksibel pada kapasitas sesungguhnya,
dapat dicari dengan rumus
AFKS = Total biaya tetap + (KS x TV)
dimana, KS = Kapasitas Sesungguhnya

vV Tarif Variabel

2. Menyusun tabel biava pemasaran sesungguhnya

a. Menyusun Jjenis-jenis bilaya pemasaran
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tersebut semakin besar maka dapat
pula dikatakan semakin tidak efi-
sien.

Total selisih = selisih anggaran + selisih kapasi-

tas

Setelah semua perhitungan di atas diperoleh maka

akan disusun tabel persentase selisih. Persentase ini

diperoleh dengan membandingkan antara masing-masing

selisih dengan AFKS (Anggaran Fleksibel pada Kapasitas

Sesungguhnya) dikalikan 100%.

Ansalisis naik turun persentase selisih biaya pemasaran

langkah-langkah vang ditempuh adalah

a.

Membuat tabel yang berisi selisih anggaran dan
selisih kapasitas pada masing-masing fungsi dalam
tiga periode.

Memasukkan hasil perhitungan persentase selisih pada
masing-masing fungsi dalam tiga periode.
Membandingkan persentase selisih biaya pemasaran
masing-masing fungsi pada berbagai periode untuk
mengetahuli apakah ada kenaikan atau penurunan per-
sentase pada periode tersebut. ©Sedangkan ukuran
efisien itu sendiri adalah dengan membandingkan
selisih antara periode tahun 1994, 1995, dan 1996.
Bila selisih tersebut positif maka dapat dikatakan
efisien, sedangkan bila selisih tersebut hasilnya
negatif maka dapat dikatakan tidak efisien kemudian
bila selisih tersebut semakin besar maka dapat pula
dikatakan semakin tidak efisien.

Setelah 3emua langkah tersebut dilaksanakan,
kemudian dapat digunakan untuk menjawab masalah

khusus dengan ketentuan jika dalam masalah umum
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terjawab efisien maka dapat masalah khusus tersebut
terjawab efisien, sedang jika dalam masalah umum
tersebut tidak terjawab efisien maka dapat dikata-

kan masalah khusus tersebut tidak efisien.



GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Usaha

Perusahaan Garmen PT. Bina Busana Internusa berdiri
di Jakarta tanggal 15 Juni 1990 dengan Akte Notaris Djojo
Muljadi, S.H no 23 tanggal 19 Juni 1980 dan disahkan
dengan keputusan Menteri kehakiman RI no JA/208/3 tanggal
2 Desember 1990.

Perusahaan garment PT. Bina Busana Internusa merupa-
kan penanaman modal dalam negeri yang bertempat di Kawasan
Berikat Nusantara (KBN) Blok C -12A, Jalan Cakung
Cilincing Jakarta Utara.

PT Bina Busana Internusa adalah suatu perusahaan yang
bergerak di bidang busana pria dengan pemilik saham Mitra
Coorporation Nusantara (MCN) dan merupakan salah satu anak
perusahaan dari PT. Astra yang bergerak dalam bidang non
otomotif.

Dewasa 1ini banyak perusahaan besar yang khusus mem-
produksi pakaian pria (New Shirt), sehingga secara tidak
langsung merupakan pesaing bagi PT Bina Busana Internusa.
Mengingat persaingan yang semakin pesat tersebut maka pada
akhir bulan Cktober 1990 PT Bina Usaha Internusa mulail
mencoba memproduksi pakaian wanita (BlIlush) bekeria sama
dengan Bavyer Hongkong " Screding” dengan Merk "Hunter Run’

untuk ekspor ke Amerika.
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Karena mengingat akan tujuan utama didirikannya PT
Bina Busana Internusa adalah khusus untuk spesialis mem-
produksi kemeja, maka pertengahan tahun 1881 PT Bina
Busana Internusa kembali mulai merintis dalam memproduksi
kemeja dengan merk "Valino" untuk pasaran 1lokal sampai
sekarang. Sehubungan dengan adanya peraturan pemerintah
vang tidak memperbolehkan suatu perusahaan vyang berada
dalam Kawasan Berikat Nusantara (EBN) untuk memproduksi
barang pasaran lokal maka pada bulan September 1884 PT.
Bina Busana Internusa pindah alamat ke Pulo Gadung khusus
terutama untuk memproduksi "Man Shirt Valino™.

Adapun alamat sekarang adalah Jalan Puloc Buaran 1II
Blok @ no.4 Kawasan Industri Pulo Gadung Jakarta Timur.
Pada bulan September 1835 PT Bina Busana Internusa menda-
pat order baru bekerja sama dengan matahari klub yaitu PT
Pelopor Dimensi Dunia untuk memproduksi man shirt dengan
merk “Stanley Adams” . Dengan tujuan pasaran lokal yaitu
Matahari Departement Store, dan berjalan sampal sekarang.

PT Bina Busana Internusa mempunyai misi dan tujuan.
Tujuannya yaitu tujuan bisnis dengan harapan untuk memper-
oleh keuntungan yang diperuntukkan bagi kepentingan para
pemegang saham dan investor, serta kelangsungan hidup
karyawan dengan tidak melupakan kesejahteraan karyawan.
Sedangkan misinya adalah misi sosial vyang dimaksudkan
untuk membantu pemerintah memenuhi kebutuhan sandang dan

diharapkan dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat.



B. Bidang Usaha Perusahaan

Perusahaan garment PT. Bina Busana Internusa bergerak
dibidang busana pria (Men’'s shirt). Produk yang dihasilkan
adalah busana pria yang terdiri dari Brady Valino, Harry
Martin, dan Stanley Adams. Busana pria vyang dihasilkan
oleh perusahaan ini berbentuk kemeja.

Dalam memproduksi dibutuhkan seni, pengetahuan, dan
keahlian maka dalam memproduksi busana pria ini dibutuhkan
tenaga ahli didalam bidang menggambar suatu desain. Gam-
bar-gambar tersebut tidak dapat ditiru oleh pihak 1lain
karena merupakan hak patent dari perusahaan tersebut.
Tenaga ahli membuat desain dan motif yang sedang digemari
oleh konsumen dari tahun ke tahun. Setelah disetujui baru
dimasukkan kedalam proses produksi busana pria.

Dalam hal 1ini busana pria perusahaan dipasarkan
melalui counter-counter di departemen-departemen store dan
dengan cara diekspor ke luar negeri. Pengusaha tidak
menjual kepada pedagang keclil atau pengecer.

Perusahaan memproduksi busana pria vyang harganya
dapat dijangkau oleh lapisan masyarakat menengah
keatas. Selama proses produksi}perusahaan dalam menge-
luarkan biayva produksi diusahakan sesuai dengan yang sudah
ditetapkan dan kalau bisa di bawah biaya produksi vyang
sudah ditetapkan tanpa mengurangi kualitas dan kuantitas
hasil produksi.

Perusahaan garment ini mempunyal proses produksi yang

diawali dengan pengguntingan bahan sesuzi dengan pola yvang



telah ditentukan dan berlangsung dalam Jjumlah ratusan
potong. Setelah proses tersebut maka disalurkan secara
bertahap sesual dengan bentuk dan bagian-bagian, misalnya
bagian kerah, bagian lengan, bagian badan, bagian
pemasangan saku. Setelah selesai dijahit maka disalurkan
ke bagian pemasangan kancing. Sebelum finishing dilakukan
pemeriksaan ulang ke bagian pengepakan barang (packing).
Perusahaan inil dalam melakukan proses produksi memer-
lukan 350 karyawan, yang terbagi dalam tiga bagian sesuai
dengan bagian-bagian serta profesi masing-masing. Pemasar-
an dalam negeri memakaili label VALINQ, sedangkan untuk
pemasaran luar negeri disesuaikan dengan pesanan dan
permintaan. Yang dimaksud di sini adalah menjalin hubungan
dengan sub kontraktor dari perusahaan lain vyang sejenis

dengan menggunakan merk MANHATTAN dan merk ARROW.

C. Struktur Organisasi Perusahaan

Organisasi dalam suatu perusahaan sangat penting
artinya untuk dapat membantu agar perusahaan dapat
mencapal tujuan yang telah ditentukan dengan efisien dan
efektif. Selain itu sebagail salah satu fungsi manajemen
makza diharapkan dengan adanya organisasi dapat
mempermudah dicapainya tujuan perusahaan tersebut.

Pengertian organisasi dapat diartikan sebagai orang-
oranz vang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
Dengzn kata lain kerjasama dari orang-orang yang mempunyail

pengalaman, keahlian., sikap, dan tujuan tertentu melalui



pembagian kerja yang telah disesuaikan dengan kemampuannysa
masing-masing. Dalam tiap unit kerja terdapat hubungan-
hubungan dalam bentuk wewenang dan tanggung jawab untuk
melaksanakan tugas yang dibebankan, sehingga tujuan dari
perusahaan dapat tercapal demngan baik. Organisasi
merupakan suatu sistem yang saling mempengaruhi antar
individu didalam kelompok yvang melakukan kerja sama untuk
mencapal tujuan tertentu.

Setelah diketahui arti dari organisasi, maka perlu
juga diketahul bentuk organisasi yang pada dasarnya dapat
dibagi tiga Jjenis yaitu
1. Bentuk organisasil garis

Dalam sistem organisasi garis, garis kekuasaan dan
tanggung jawab bercabang pada tiap-tiap tingkatan mulai
dari pimpinan sampai ke buruh, perintah berjalan dari

atas ke bawah.

N

Rentuk organisasi fungsional

Dalam organisasi fungsional terdapat pemisahan kerja
vang disesuaikan dengan keahlian masing-masing yang
dinamakan kepala fungsional. Pada organisasl ini pemba-
gian kerja didasarkan pada spesialisasl dan petugas
hanya mengerjakan tugas tertentu saja.

3. Bentuk organisasi garis dan staf

Keburukan-keburukan dari dua sistem tadi dapat dihin-
darkan sehingga sistem dari organisasi garis dan staf
vang merupakan perpaduan dari kebakan-kebaikan kedusa

sistem organisasil diatas. Di sini terdapat staf yang
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Direktur

Tugas dan tanggung Jjawab

- Mengawasi kegiatan bagian-bagian yang ada dalam
perusahaan.

- Menciptakan hubungan baik dengan pihak di luar
perusahan seperti kreditur.

- Henciptakan dan memelihara hubungan baik dengan para
pegawal.

- Menetapkan rencana dan standar.

Wakil Direktur

Tugas dan tanggung Jjawab

- Hembantu direktur dalam melaksanakan fungsi manajemen
tertinggi.

- Menjalankan aktivitas perusahaan jika direktur sedang
melakukan perjanjian dengan pihak ketiga.

- Mengadakan pembinaan dalam hal kerja sama dan komuni-
kasi antar pegawal dalam perusahsaan.

Bagian Keuangan (Finance)

Tugas dan tanggung jawab

- Hengadakan pemeriksaan atas segala bukti-bukti trans-
aksi pembukuan dari awal hingga akhir sebelum membuat
laporan keuangan.

- Mengadakan kegiatan dalam mencccokan saldo  rekening
koran di bank dengan saldo yang ada di buku
perusahan.

- Membuat pengeluaran melalui giro dan cek.

- Memeriksa rekapitulasi yang dibuat oleh kasir.



- Membuat laporan setiap bulannva.

- Mengadakan perhitungan atas pos-pos neraca dan rugi
laba dalam hal pengisian formulir pajak.

RKasir

Tugas dan tanggung Jjawab

~ Menerima dan membayvar sesuai dengan bukti pembukuan
yvang telah diparaf oleh kepala bagian.

- Menviapkan bukti pembukuan untuk setiap tagihan
maupun setiap pembayaran.

- Melaporkan kepada bagian keuangan mengenai sisa uang
kas yang ada setiap hari.

Bagian Pembukuan (Admipnistration Accounting)

Tugas dan tanggung Jjawab

- Membukukan setiap transaksi keuangan sesuai dengan
bukti pembukuan yang diterima dari kasir.

- Melaporkan kepada bagian keuangan mengenai saldo kas
sesual dengan yang dbukukan setiap hari.

- Mengadakan perhitungan harga pokok.

- Mengadakan atau melakukan pencatatan terhadap pesanan
vang diterima oleh petugas penjualan dan melakukan
pencatatan terhadap pembelian barang sesual dengan
bukti penerimaan barang.

Bagian Produksi (FProduction)

Bagian produksi membawahi bagian menggunting (cutting),

bagian penjahitan (sewing)

[
=1

, bagian pengiriman
{finisking), dan bagian mekanik.

Tugas dan tanggung Jjawab



- Membawahi dan bertanggung Jjawab terhadap bagian
produksi-produksi.

- Melakukan dan mereksyasa produk secara teknis.

- Melaksanakan perencanaasn dan pengawasan atas proses
produksi.

- Melakukan riset dan pengembangan produk.

- Mengadakan pengawasan atas kualitas dan kuantitas
produk.

- Memeriksa dan melakukan administrasi produksi.

- Bertanggung jawab atas pemeliharaan mesin.

- Melaporkan hasil produksil mingguan kepada direktur.

- Bertanggung Jawab terhadap barang vang dikirimkan
kepada pemesan.

- Memeriksa dan mencocokkan barang vang dikirim sudah
sesual dengan yvang tercantum dalam surat jalan.

Bagian Pemasaran (marketing)

Bagian pemasaran membawahi bagian follow up dan bagian

pembelian (purchase).

Tugas dan tangggung jawab

- Bertanggung Jjawab atas kegiatan pembelian terhadap
direktur.

- Meneliti mengenai harga dan kualitas barang dari
harga yang diajukan oleh para supplier.

- Melakukan pembelian seluruh bahan-bahan dan perleng-
kapan yang dibutuhkan tepat pada waktunya.

- Memilih supplier manz vang akan didlriml orcdsr pembe-

lian dengan persetujuan direktur.



-~ Membuat order pembelian bahan.

- Meneliti apakah barang yang diterima oleh bagian
gudang atas dasar bukti penerimaan sudah sesuai
dengan order pembelian vyang diberikan kepada
supplier.

- Membuat surat jalan atau surat pengiriman barang.

- Menentukan tanggal pengiriman.

- Mengirimkan contoh-contoh produk.

- Membuat catatan-catatan mengenal pesanan-pesanan yang
diterima.

- Membuat faktur penjualan.

Bagian Administrasi (administrasi).

Bagian ini membawahi bagian personalia, bagain keamanan

{(security), bagian umum (general affair), dan bagian

kebersihan.

Tugas dan tanggung jawab

- Menentukan perlu tidaknya penambahan atau pengurangan
pegawai berdasarkan atas volume kerja.

- Mempelajari ketertiban serta kelancaran hubungan
antar satuan organisasi sgehingga setiap terjadi
kemacetan dapat segera diperbaiki.

- Melakukan perolehan data mengenail pelayvanan dalam hal
pelaksanaan arus pelimpahan wewenang yang dijalankan
dengan baik.

- Untuk Dbagian kebersihan bertugas dan bertanggung
jawab atas kebersihan di sekitar kantor pabrik dan

pabrik.
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Bagian Administrasi Produksi

Tugas dan tanggung jawab

- Membuat catatan tentang data yang masuk.

- Menerima laporan hasil atau output dari bagian pro-
duksi.

- Meneliti bahan-bahan apa saja yang masih tersedia di
gudang dan menentukan batas minuman persediaan.

- Bertanggung jawab atas pengiriman barang.

- Melakukan pengecekan barang yang telah siap dikirim.



STRUKTUR ORGANISASI
PT. BINA BUSANA INTERNUSA

PULO GADUNG - JAKARTA TIMUR
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2k ihs dan tarip Diava

Data sang diputubban seo
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tidalk langsung.
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finggaran dan Realisasi

Biaya pemasaran langsung

Fungsi promosi
- Gaji karyawan dan staff
Perjalanan dinas

Suplies

Contoh produk

Biaya Penjualan lain-lain
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Anggaran
(dalam Rp)
.850.000,00
.300.000,00
.848.500,00
.788.500,00
.825.000.,00

.588.600,C0
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Realisasi
(dalam Rp)
32.

375.350,00

.395,00

[3%]

.125,00
40. .825,00
B3. .960,00

.270,00

50.804.600,00

151.131.525,00



Fungsi Penjualan

- Gaji karyawan dan staff
Romisi penjualan
Perjalanan dinas
Supplies

Biaya penjualan lain-lain

Fungsi Penggudangan
- Gajl karyawan dan staff
Supplies

Penggundangan

Fungsi Pengepakan dan pengiriman
- Gaji karyawan dan staff
Supplies
Biaya angkut penjualan

Biaya penjualan lain-lain

62.210.000,00 62.300.500,00
31.425.580,00 31.258.530,00
28.812.000,00 22.721.210,00
5.241.200,00 5.251.180,00
2.852.000,00 2.782.500,00
+

124.740.780,00 124.281.820,00
26.527.000,00 26.824.550,00
2.823.250,00 2.148.240,00
16.643.800,00 16.170.445,00
+

48.038.050,00 45.243.235,00
76.180.000,00 76.780.235,00
6.734.800,00 6.528.714,00
47.500.000,00 46.884.450,00
4.837.300,00 4.353.140,00
135.352.200,00 134.547.589,00



Fongsi kredit dan pensgihan

- Gadi ksryswan dan staff 13.443.000,30 18.4472,.3385,00
Perjalanan dinas 5.541.125,03 5.675.8C0,00
Supplies 1.856.809,C0 1.800.270,00
Peniagihan 8.720.500,0C 8.860.240,00
Kerugihan Piutang 31.585.000,C8 30.670.000,00

+ +
B87.120.350,C0 56.648.505,00

Fangsi Administrasi & Pemssaran

- Gaji karyawsn dan staff 14 .3680.000,C0 14.436.645,00
Supplies 1.522.500,00 1.924.8535,00
+ +

15.882.500,08 16.361.183,C0

Biava tidak langsuns

- Kesedanferaan karyawsn B81.925.850,CC 81.825.850.00
Asursnsi 8.580.600,0C 9.58803.000,00
Penyusutan 11.1330.706,0C 11.130.7CC,C0

+ +

52.6848.353,0C 32.845.355,00
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8,00

2.2
2£.886.2480,00

3.

Jam Rp
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Anggaran

.825.000,00
2.825.500,00
33.513.500,06
10.750.000,00
2.450.000,00
87.513.700,00
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Fungsi Pengepakan & Pengiriman

- @ajl karyawan dan staff 75.230.000,00 76.864.240,00
Supplies 7.185.000,00 7.251.180,00
Biaya sngkut penjualan 48.610.200,00 48.460.120,00
Biaya penjualan lain-lain 3.850.000,00 4.435.180,00

+ +

134.885.200,00 134.010.720,00

Fungsi kredit dan penagihan

- Gaji karyawan dan staff 18.855.600,00 18.460.250,00
Perjalanan Dinas 6.734.000,00 7.700.480,00
Supplies 2.243.000,00 1.917.800,00
Penagihan 9.341.500,00 9.264.445,00
Rerugian piutang 30.780.000,00 29.986.215,00

+ +
67.964.100,00 67.328.1980,00

Fungsi Administrasi pemasaran

- Gaji karyawan dan staff 14.885.000,00 14.524.500,00
Supplies 1.275.000,00 1.208.775,00
+ +

16.170.000,00 15.734.275,00

Biaya tidak langsung

— EKesejahterssn karyawan 83.280.000,00 63.280.000,00
Asuransi 10.310.225,00 10.310.225,00
Penyusutan 13.211.780,00 13.211.760,00

+ +
86.801.985,00 96.801.985,00

Sumber Data : PT Bina Busana Internusa 11 Jakarta.



Anggaran dan Realisasi Biaya Pemasaran Talmin 1996

Biaya pemasaran langsung

Fungsi Penjualan

- Gaji karyawan dan staff
Komisi penjualan
Perjalanan Dinas

Supplies

Biaya penjualan lain-lain

Fungsi Promosi

- Gaji karyawan dan staff
Perjalanan Dinss
Supplies
Promosi

Contoh produk

Biaya penjualan lain-lain

Fungsi Penggudangan
- Gaji karyawan dan staff

Supplies

Penggudangan

i

Anggaran Realisasi
{dalam Rp) (dalam Rp)
85.317.500,00 65.431.250,00
33.786.000,00 34.495.400,00
24.873.390,0C 25.214.150,00
6.542.800,00 6.078.685,00
3.297.450,00 3.005.270,00

+
133.822.840,00 134.224.755,00
34.108.000,00 34.150.800,00
11.060.500,00 10.837.230,00
2.385.080,00 2.486.410,00
42.325.250,00 42.707.580,00
69.281.000,00 638.770.180,00
1.635.00C0,00 2.200.365,00
+
180.784.75C,00 161.252.585,00
28.450.000,00 28.523.460,00
2.825.8C0,00 2.215.320,00
17.588.400,08 18.137.805,00
+
48.865.200.00 43.881.585,00



Tungsi Pengepakan & Pengiriman

~ Gaji karyawan dan staff
Supplies
Biaya angkut penjualan

Biaya penjualan lain-lain

Fungsi kredit dan penagihan
- Gaji karyawan dan staff
Perjalanan Dinas
Supplies
Penagihan

Kerugihan piutang

Fungsi Administrasi Pemasaran
- Gaji karvawan dan staff

Supplies

[}
o

Biaya pemasarsan tidak langsung

- Resejahteraan karyawan
Asuransi

Penyusutan

Sumber Data: PT Bina Busans

77.226.000,00 77.858.530,00
8.046.500,00 7.611.310,00
50.268.000,00 50.437.135,00
5.087.240,00 5.300.250,00
+ +
140.808.740,00 141.007.225,00
18.987.000,00 18.801.445,00
8.591.850,00 8.043.970,00
2.253.400,00 2.124.087,00
8.660.300,00 9.125.000,00
30.018.228,00 30.862.255,00
+ +

88.511.578,00 £8.958.737,00
14 .887.750,00 14 .880.170,00
1.577.000,00 1.140.285,00
+ +

18.264.750,00 16.020.485,00
67.565.200,00 87.565.200,00
12.310.225,00 12.310.225,00
14.181.285,00 14.181.285,00
+ +

94.058.720,00 94.056.720,00

Intermusa II, Jakarta



BAB V

ANALISIS BIAYA PEMASARAN DAR PEMBAHASAN

A. Analisis Biaya Pemasaran

Suatu perusahaan pasti ingin mengetahui efisiqn%if*

kegiatan dalsm.-perusahaan. Khususaya dalam kegiatan

= pemasaran perlu diawasi dan dikendalikan karena sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan
tersebut.

Pengendalian biaya pemasaran dapat dilakukan
dengan cara analisis selisih biaya pemasaran. Dengan
analisis itu dapat diketahui efisiensi biaya pemasaran.
Dari hasil analisis ini pula dapat diketahui selisih
vang menguntungkan ataupun yang merugikan.

Dalam menganalisis selisih biaya pemasaran dapat
dilakukan dengan langkah-langkah sebsagai berikut.

1. Menyusun anggaran biaya pemasaran
a. Menyusun anggaran biaya pemasaran dalam bentuk
tabel vyang dipisahkan dalam biaya langsung dan
biaya tidak langsung, serta dipisahkan Jjuga dalam
biaya tetap dan biaya variabel. Dalam menyusun
anggaran ini peneliti menyusun data vyang telah
dibuat oleh PT Bina Busana Internusa II Jakarts.

Data tersebut tampak dalam (tabel 1)
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Tabel 1
Anggaran Biayva Pemasaran
PT Biha Busana Internusa II Jakarta
Tahun 1994 (dalam Rp)

teaen Biaya Sifat | Blaya Tetap |Biava Variabellduaish Biava
Biaya

iava peaasaran langsung:
Baii karvawan dan staff] T (229.415.006-
¥omizi peniualan ¥ 31,425,560, T.360,-
Ferjailanan Dinas ¥ 38.793.236,- 3,250 ,-
Suppliss v 21.0290.9%0,- 8.930,-
Frosgsi T 37,792,504, - 2.940,-
Biava angkul penjuzl ¥ 47.500,000,-1 47.3G0,000,-
Contoh produk ¥ £3.625.000,-1 £%.825.4000,-
Fenagihan ¥ B.720.500,-1 8.720.%00,-
Yerugian piutang ¥ 31.365.000,-1 31.365.000,-
Fengoudangan ¥ 15.643.800,-t 12.543 Ob,
Bisva lain-lain ¥ 9.477.300,-)  9.477.300,-
ualah Biava peaasaran

langsung: 229,415,501 ,-1 270.731.960,-1939.939. 460, -
izya peaasaran tidak
ngsung:
Biayz tesejahteraan
karvasan T 81,925,636 ,~
Biava Asuransi T 2,590,000, -
Biava penvusutan 7

11,130,706, -

Juslah Zlava pesasaran
idal langsung 82.5645,359,- 81.5345.3%,-
tal Biaya dianggarkan 301.833.8%0 -1 270.731,940,-1622, 585.810, -

Suaher fztz @ PT Eina Busana intarpuza 11, Jakarta
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Tabel 2
Anggaran Biaya Pemasaran
PT Bina Busana Internusa II Jakarta
Tahun 1995 (dalam Rp)

o

P T R o o

e

T

b~
Y
Y

karyawan dan staff} T 1234.250.600,- 234,230,500, -
. . y 32.323.009;'
v 30,724,500, -
y 72.228.2%0,-
T 49,646,170 ,- 45,645,170,
jualan | ¥ 43.810.208,-| 42.81%
y 67,8137 87.%
§ 7.341.3 .34
y 39.790.% 3
v 15,940,830 ,-
lain- v 8.39

Blaya Asur

Bizya penyusutan

—y e~
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Mendistribusikan setiap jenis blaya pemasaran ke
dalam setiap fungsi pemasaran.

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mendistribu-
sikan setiap Jjenis biaya pemasaran ke dalam
setiap fungsi pemasaran adalah sebagai berikut:

1. Biaya langsung dapat didistribusikan secara

langsung ke setiap fungsi yang menikmatinya.

(3]

Biaya tidak langsung diperlukan dasar distri-

busi kepada setiap fungsi. PT Bina Busana

Internusa II menggunakan dasar distribusi

biaya pemasaran tidak langsung sebagai beri-

kut:

a. Untuk biaya kesejahteraan karyawan berda-
sarkan Jumlah orang pada senmnua fungsi
pemasaran.

b. Untuk biaya &suransi berdasarkan lusas
lantai bangunan setiap fungsi.

¢. Untuk biaya penyusutan bangunan berdasarkan
luas lantail bangunan setiap fungsi.

Data yang diperoleh dari PT Bina Busana Internusa

IT mengenai dasar distribusi tidak langsung

nampak pada tabel 4. Dengan dasar distribusi

tersebut dapat diperoleh secara lengkap distribu-
5i anggaran setiap jenis blaya pemasaran ke dalam

setiap Jjenis fungsi pemasaran tanun 1984, 1885

dan 18965. (Dapat dilihat pada tabel 5,6,7).
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Tabel 4
Dasar Distribusi Biaya Tidak Langsung
Tahun 1994 - 1996

Fungsi Jumlah Karvawan Luas Lantai
Jumlah % M2 %
‘owrang
Promosi 5 6.67 60 7,89
Penjualan 22 29,33 60 7,89
Penggudangan 12 16.00 300 39,48
Pengepakan dan peng-
iriman 20 26,67 240 31,58
Kredit dan penagihan 9 12,00 50 6,58
Administrasi pemasa-
ran 7 9,33 50 6,58
Jumlah 75 100,00 760 100,00

Sumber Data

Perhitungan

distribusi

anggaran biaya

: PT Bina Busana Internusa II Jakarta

pemasaran tidak

langsung pada setiap fungsi adalah sebagai berikut.

Perhitungan Distribusi Anggaran Biaya Pemasaran Tahun 1994

* Distribusi Biaya

Kesejahteraan karyvawan

Promosi

Penjualan

Penggudangan
Pengepakan & Pengiriman =
Kredit dan penagihan

Administrasi pemasaran

Anggaran Biava Kesejahteran Karvawan

Jumlah karyawan pada semua fungsi
Rp 61.925.650,00

1

"

75 orang

Rp 825.675,33 per orang
5 x Rp 825.675,33
22 x Rp 825.675,33
12 x Rp 825.675,33
20 x Rp 825.675.33
9 x Rp 825.675,33
7 x Rp 825.675,33

= Rp 4.128.376,87
18.164.857,33
9.908.104
16.513.506,67
7.431.078

5.779.727,33

= Rp
= Rp
= Rp
= Rp
= Rp
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* Distribusi Biaya Asuransi

Anggaran Biaya Asuransi

Jumlah Imas Lantai Bangunan
Rp 9.590.000,00

760 M
= Rp 12.618,42 per M
Promosi = 60 x Rp 12.8618,42 = Rp
Penjualan = 60 x Rp 12.618,42 = Rp
Penggudangan = 300 x Rp 12.618,42 = Rp
Pengepakan & Pengiriman = 240 x Rp 12.618,42 = Rp
Kredit dan penagihan = 50 x Rp 12.618,42 = Rp
Administrasi pemasaran = 50 x Rp 12.618,42 = Rp

* Distribusi Biaya Penyusutan

Anggaran Biaya Penyusutan

Jumlah [mas Lantai Bangunan
Rp 11.130.700,00

760 M

Rp 14.645,65 per M

Promosi = 60 x Rp 14.645,65 = Rp
Penjualan = 60 x Rp 14.645.65 = Rp
Penggudangan = 300 x Rp 14.645,65 = Rp
Pengepakan & Pengiriman = 240 x Rp 14.8645,65 = Rp
Kredit dan penagihan = 50 x Rp 14.645,65 = Rp
Administrasi pemasaran = 50 X Rp 14.645,65 = Rp

757.105,28
757.105,26
3.785.526,32
3.028.421,08
630.921,05
630.921,05

878.739,47
878.739,47
4.393.697,38
3.514.857,90
732.282,89
732.282,89
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Perhitungan Distribusi Anggaran Biaya Pemasaran tahun 1995

% Distribusi Biaya

Kesejahteraan karyawan

Promosi

Penjualan

Penggudangan
Pengepakan & Pengiriman
Kredit dan penagihan

Administrasi pemasaran

X Distribusi Biaya Asuransi

Promosi

Penjualan

Anggaran Biava Kesejahteran Karyawan

Jumlah karyawan pada semua fungsi

Rp 63.280.000,00

75 orang

Rp 843.733,33 per orang
5 x Rp 843.733,33
22 x Rp 843.733,33

12 x Rp 843.733,33
20 x Rp 843.733,33

S x Rp 843.733,33

7 x Rp 843.733,33

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Anggaran Biaya Asuransi

Jumlah Luas Lantai Bangunan

Rp 10.310.225,00

7680 M
Rp 13.566,09 per I
80 x Rp 13.566,09

60 x Rp 13.566,09

4.218.666,67
18.562.133,33
10.124.800,00
16.874.666,67
7.583.600,00
5.906.133,33

813.965,13
813.965,13



Penggudangan 300 x Rp 13.566,09

Pengepakan & Pengiriman = 240 x Rp 13.566,09

Kredit dan penagihan 50 x Rp 13.566,09

Administrasi pemasaran 50 x Rp 13.566,09

X Distribusi Biava Penyusutan

Rp
Rp
Rp
Rp

Anggaran Biaya Penyusutan

Jumlah [uas Lantai Bangunan

Rp 13.211.760,00

760 M

Rp 17.383,89 per M

Promosi = 60 x Rp 17.383,89
Penjualan = 60 x Rp 17.383,88
Penggudangan = 300 x Rp 17.383,89

Pengepakan & Pengiriman = 240 x Rp 17.383,89

Kredit dan penagihan 50 x Rp 17.383,89

Administrasi pemasaran = 50 x Rp 17.383,89

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

4.069.820,65
3.255.860,53
678.304,28
678.304,28

1.043.033,69
1.043.033,69
5.215.168,42
4.172.134,7
869.194,73
869.194,73
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Perhitungan Distribusi Anggaran Biaya Pemasaran tahun 1996

* Distribusi Biaya

Anggaran Biayva Kesejahteran Karyawan

Kesejahteraan karvawan =

Jumlah karvawan pada semua fungsi

Rp 67.565.200,00

75 orang
= Rp 900.869,33 per orang

Promosi = B x Rp 900.869,33 = Rp 4.504.346,67
Penjualan = 22 x Rp 900.869,33 = Rp 19.819.125,33
Penggudangan = 12 x Rp 900.869,33 = Rp 10.810.432,00

Pengepakan & Pengiriman = 20 x Rp 900.869,33 Rp 18.017.386,67

Kredit dan penagihan = 9 x Rp 900.869,33 Rp 8.107.824,00

Administrasi pemasaran = 7 x Rp 900.869,33 = Rp 6.306.085,33

* Distribusi Biava Asuransi

Anggaran Biaya Asuransi

Jumlah [nas Lantai Bangunan
Rp 12.310.225,00

760 M

Rp 18.197.66 per M

60 x Rp 16.197,66

Promosi

"
2,
o)

971.859,87
60 x Rp 16.197,66

t
1

Penjualan Rp 871.859,87



Penggudangan
Pengepakan & Pengiriman
Kredit dan penagihan

Administrasi pemasaran

300 x Rp 16.197,66
240 x Rp 16.197,66
50 x Rp 16.197,66

Rp

Rp

Rp

50 x Rp 16.197,66 = Rp

* Distribusi Biaya Penyusutan

Promosi

Penjualan

Penggudangan

Pengepakan & Pengiriman
Kredit dan penagihan

Administrasi pemasaran

Anggaran Biaya Penyusutan

Jumlah Inmas Lantai Bangunan

Rp

14.181.295,00

Rp
60
60
300
240
50
50

760 M

18.659,60 per M

x Rp 18.659,60 = Rp
x Rp 18.659,60 = Rp
x Rp 18.659,60 = Rp
X Rp 18.659,80 = Rp
x Rp 18.659,60 = Rp

x Rp 18.659,60 = Rp

4.859.299,35
3.887.439,47
809.883,22
809.883,22

1.119.575,92
1.119.575,92
5.597.879,62
4.478.303,68
932.979,93
932.979,33
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Tabel §

PT Bina Busana Internusa ||

Distribusi Anggaran Biaya Pemasaran
Tahun 1994 {(dalam Rp)

Elemen Biaya HAS Total Biaya Promasi Penjualan Penggudangan Pangepakan dan Kredit dan Administrasi
Pengiriman Penagihan Pemasaran

Biaya Pemasaran Langsung ;

- Gaj karyawan dan staff T 228.415.000,00 31.650.000,00 62.210.000,00 26.572.000,00 76.180.000,00 18.443.000,00 14.360.000,00
- Komisi penjualan v 31.425.560,00 - 31.425.560,00 - - - -
- Perjalanan Dinas v 40.753.250,00 9.300.000,00 22.912.000,00 - - 6.514.250,00 -
- Supplies v 21.020.950,00 2.848.500,00 5.241.200,00 2.823.250,00 6.734.800,00 1.850.600,00 1.622.500,00
- Promosi T 49.752.500,00 39.792.500,00 - - - - -
- Biaya untuk penjualan v 47.500.000,00 - - - 47.500.000,00 - -
- Corioh produk v 65.625.000,00 65.625.000,00 - - - - -
- Penagihan v 8.720.500,00 - - - - 8.720.500,00 -
- Kerugian Piutang v 31.565.000,00 - - - - 31.5656.000,00 -
- Penggudangan v 16.643.800,00 - - 16.643.800,00 - - -
- Biaya penjualan lain-lain v 9.477.800,00 1.588.600,00 2.852.000,00 - 4.937.300,00 - -
Jumlah biaya pemasaran langsung 540.938.460,00 150.804.600,00 124.740.760,00 46.039.050,00 135.352.200,00 | 67.120.350,00 15.882.500,00
Biaya Pamasaran tidak langsung

- Kesejahteraan karyawan T 61.825.650,00 4.128.376,67 18.164.857,33 9.908.104 16.513.506,67 7.431.078.00 5.779.727,33
- Asuransi T 9.580.000,00 737.105,26 767.105,26 3.785.626,23 3.028.421,06 630.921,05 630.921,05
- Penyusutan T 11.130.000,00 878.739,47 878.73847 4.393.697,38 3.514.957 90 732.282 89 732.282 89
Jurniah biaya pemsaran tidak langsung B2.646.350,00 5.764.221 40 19.800.702,00 18.087.327,70 23.056.885,63 B.794.281,94 7.142.931.27
Jumiah biaya dianggarkan 623.585.810,00 156.568.821,40 144.541.462,06 64.126.377,70 168.409.085,63 | 75.914.631 94 23.025.431,27
Jumiah biaya tetap 350.853.850,00 77.206.721,40 82.010.702,06 44.658.327.70 99.236.886,63 | 26.237.281,94 21.502.931,27
Jumlah biaya variabel 212.731.960,00 79.362.100,00 82.530.760,00 19.467.050,00 59.172.200,00 | 49.677.350,00 1.522.500,00
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Tabel 6

PT Bina Busana Internusa ll

Distribusi Anggaran Biaya Pemasaran

Tahun 1995.'(dalam Rp)

Elemen Biaya TV Total Biaya Promosi Penjualan Penggudangan Pengepakan dan Kradit dan Administrasi
Pengiriman Penagihan Pemasaran

Biaya Pemasaran Langsung

- Gaji karyawan dan staff T 234.250.600,00 33.513.000,00 64.410.000,00 27.347.000,00 75.230.000,00 18.855.600,00 14.855.000,00
- Komigi penjualan v 32.825.000,00 - 32.825.000,00 - - - -
- Perjalanan Dinas v 40.724.500,00 10.750.000,00 23.240.500,00 - - 6.734.000,00 -
- Supplies v 22.228.250,00 2.490.000,00 6.525.250,00 2.500.000,00 7.185.000,00 2.243.000,00 1.275.000,00
- Promasi T 40.646.170,00 40.646.170,00 - - - - -
- Biaya untuk panjualan % 48.610.200,00 - - - 48.610.200,00 - -
- Contoh produk v 67.513.700,00 67.513.700,00 - - - - -
- Penagihan \ 9.341.500,00 - - - - 9.341.500,00 -
- Kerugian Piutang v 30.750.000,00 - - - - | 30.790.000,00 -
- Penggudangan v 16.960.400,00 - - 16.860.400,00 - - -
- Biaya penjualan lain-lain \' 8.587.000,00 1.923.500,00 2.823.500,00 - 3.960.000,00 - -
Jumlah biaya pamasaran langsung 5562.487.320,00 156.736.370,00 129.824.250,00 46.807.400,00 134.985.200,00 | €7.964.100,00 15.170.000,00
Biaya Pemasaran tidak langsung

- Kessjahteraan karyawan T 63.250.000,00 4.318.666,67 18.562.133,33 10.124.800 16.874.666,67 7.593.500 5.906.133,33
- Asuransi T 10.310.226,00 813.965,13 813.965,13 4.069.825,65 3.265.860,53 678.304,28 678.304,28
- Panyusutan T 13.211.760,00 1.043.033,69 1.043.033,69 5.215.168,42 4.172.134,74 869.194,73 869.194 73
Jumnlah biaya pamsaran tidak langsung 86.801.985,00 6.075.665,49 20.419.132,15 19.408.794,07 24.302.661,94 9.141.099,01 7.453.632,34
Jumlah biaya dianggarkan 639.269.305 00 162.812.035,49 150.243.382,15 66.217.194 07 159.037.861,94 77.105.199 D1 23.623.623 34
Jumiah biaya tetap 361.689.755,00 80.234.835,49 B4.829.132 15 46.756.784 07 99.532.661,94 27.996.699,01 22.348.632 34
Jumlah biaya variabel 277.590.550.00 82.577.200,00 65.414.250,00 19.460.400,00 59.755.200,00 | 49.1068.500 00 1.275.000,00

9



Tabel 7

PT Bina Busana Internusa ll

Distribusi Anggaran Biaya Pemasaran
Tahun 1996 (dalam Rp)

Elemen Biaya 114" Total Biaya Promosi Penjualan Penggudangan Pangepakan dan Kredit dan Administrasi
Pengiriman Penagihan Pemasaran

Biaya Pemasaran Langsung

- Gaji karyawan dan staff T 238.776.250,00 34.108.000,00 65.317.500,00 28.450.000,00 77.226.000,00 | 18.987.000,00 14.687.750,00
- Komisi penjualan v 33.786.000,00 - 33.786.000,00 - - - -
- Perjalanan Dinas v 44.531.350,00 11.060,00 24.879.390,00 - - 8.591.650,00 -
- Supplies v 27.710.300,00 2.365.000,00 6.542.600,00 2.925.800,00 8.046.500,00 2.253.400,00 1.677.000,00
- Promosi T 42.325.250,00 42.325.250,00 - - - - -
- Biaya untuk penjualan v 50.269.000,00 - - - 50.269.000,00 - -
- Contoh produk v 69.291.000,00 69.291.000,00 - - - - -
- Penagihan v 9.660.300,00 - - - - 9.660.300,00 -
- Kerugian Piutang \" 30.019.228,00 - - - - 30.019.228,00 -
- Penggudangan v 17.569.400,00 - - 17.588.400,00 - - -
- Biaya penjualan lain-lain v 9.999.690,00 1.635.000,00 8.297.450,00 - 5.067.240,00 - -
Jumiah biaya pemasaran langsung $70.818.768,00 160.784.750,00 133.822.940,00 48.965.200,00 140.608.74000 | 69.511.578.00 | 16.264.750,00
Biaya Pamasaran tidak langsung

- Kessjahteraan karyawan T 67.565.200,00 4.504.346,67 19.819.126,33 10.810.432,00 18.017.386,67 8.107.824,00 6.306.085,33
- Asuransi T 12.310.226,00 971.859,87 971.859,87 4.859.299,35 3.887.439.47 809.883,22 809.883,22
- Panyusutan T 14.161.295,00 1.118.575 92 1.118.575 92 5.597.879 62 4.478.303 68 932.979 93 932.979,33
Jumlah biaya pemsaran tidak langsung 94.056.720,00 6,595.782 46 21.910.561,12 21.267.610,97 26.363.129,82 9.850.687.15 8.049.948 48
Jumlah biaya dianggarkan 664.875.488 00 167.320.532. 46 166.733.501,12 70.232.810,97 166.991.869,82 | 79.362.265 15 | 24.313.698,48
Jurnlah biaya tatap 375.168.220,00 83.029.032 46 87.228.061,12 49.717.610,87 103.609.123,82 | 28.837.687,15 | 22.736.698,48
Jumlah biaya variabel! 289.717.268.00 |  84.351.500,00 68.505.440,00 20.515.200,00 63.382.740,00 | 50.524.578,00 | 1.577.000,00

S9
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¢. Menentukan Satuan Pengukur Jasa yang Dihasilkan oleh Setiap

Fungsi Pemasaran

Satuan pengulknir jasa setiap fungsi digunakan untuk

1. Menghitung tarip Jjasa setiap fungsil pemasaran yang
dipisahkan ke dalam tarip biaya tetap dan tarip biaya
variabel.

2. Menyusun anggdaran fleksibel setiap fungsi pemasaran.

Untuk perhitungarnya digunakan satuan alat pengukur Jasa.

Data yang diperoleh dari PT Bina Busana Internusa II,

dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8
Alat Satuan Pengukur Jasa

Fugsl Alat satuan
FEfgukur

! i
‘ {p)
1
Proacsi dal. Bp hasil penjualan 5,246,040
Dot o 1 jad =1 s s LA
Fenjualan cal, Ap hasil ;«uuualan 264,000
Pengouiangan . lual, hasi] produki 207 o) ;
'E'er;é:j- akan & Pergirizanidal. hesil produksi 57000 MBI 3
Iredit dan pemegitan  |dal. frekuesszi penagilan Zkali | 2kali 12 kali
rdatnistras: pegasaran dal, faktur penjualen G450 10 ) 2038000 ) UL40 Db

r

fusber Data o PT Bine Rusana Internusa 11

d. Menyusun Tabel Perhitungan Tarip Biaya Pemasaran
dan Anggaran Fleksibel.
Data yang diperocleh dari distribusi anggaran
biaya pemasaran dan satuan pengukur Jjasa dapat
digunakan untuk menghitung tarip biaya tetap dan
tarip bilaya variabel. Dari perhitungan tersebut
kemudian dibuat tabel perhitungan tarip biaya
pemasaran dan anggaran fleksibel perfungsi.
Tabel perhitungan tarip bilaya pemasaran dan
anggaran fleksibel tahun 1984-1896 dapat dilihat
pada tabel 9, 10 dan 11.
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Tabel 9

PT Bina Busana Internusa Il

Perhitungan Tarip Biaya Pemasaran dan Anggaran Fleksibel
Tahun 1994 (dalam Rp)

Keterangan Promosi Penjualan Penggudangan | Pengepakan dan Kredit dan Administrasl
Pengiriman Penghaslian Pemasaran
Biaya Tetap 77.206.721,40 92.010.702,06 | 44.659.327,70 99.236.885,63 26.237.281,04 21.502.931,27
Biaya Varlabel 79.362.100,00 62.530.760,00 | 19.467.050,00 59.172.200,00 49.677.350,00 1.522.500,00
Total blaya dianggarkan 156.568.821,40 144.541.462,06 | 64,126.377,70 | 158.409.085,63 75.914.631,84 23.025.431,27
Kapasitas Normal 5.406.264.000,00 = 5.406.244.000,00 257.500 PCS 257.500 PCS 12 kall - 174.960 lembar
Tarlp tetap - 1,43 % 1,52 % Rp 173,43 Rp 385,39 Rp 2.186.440,15 Rp 122,90
Tarlp varlabel 1,46 % 1,15 % Rp 75,60 Rp 229,79 Rp 4.139.779,17 Rp 8,70
Total tarlp 2,890 2,67 % Rp 249,03 Rp 615,18 Rp 6.326.219,32 Rp 131,80
Anggaran fleksibel 77.206.721,40 + | B2.010.702,0f + | 44.659.327,70- | 99.236.885,63 + | 26.237.281,84 + | 21.502.831,27 +
Pada kapasitas sesungguhnya | (1,46 % x Jml. Rp | (1,15 % x Jml Rp | + (Rp 75,60 per | (Rp 229,79 per | (Rp (Rp 8,70 + faktur
hasil penjualan) haslil penju-alan). PCS PCS) 4.139.779,17 penjualan).
' tiap pe-naglhan)

LS



68

Tabel 10

PT Bina Busana Internusa l|

Perhitungan Tarip Biaya Pemasaran dan Anggaran Fleksibel
Tahun 1995 (dalam Rp)

Keterangan Promosl Penjualan Penggudangan | Pengepakan dan Kredit dan Adrministrasl
Penglriman Penghasilan Pemasaran
Blaya Tetap 80.234.835.49 84.829.132,15 | 46.756.794,07 99.532.661,94 27.996.699,01 22.348.632,34
Blaya Varlabel 82.577.200,00 65.414.250,00 | 19.460.400,00 59.755.200,00 49.108.500,00 1.275.000,00
Total biaya dianggarkan 162.812.035,49 150.243.382,15 | 66.217.194,07 | 159.037.861,94 77.105.199,01 23.623.632,34
Kapasitas Normal 5.505.732.000,00 | 5.505.732.000,00 272.250 PCS 272.250 PCS 12 kall 205.450 lembar
Tarlp tetap 1,46 % 1,54 % Rp 171,74 Rp 365,59 Rp 2.333.058,25 Rp 95,99
Tarlp variabel 1,50 % 1,19 % Rp 71,48 Rp 219,49 Rp 4.092.375,00 Rp 5,47
Total tarlp 2,96% 2,73% Rp 243,22 Rp 585,08 Rp 6.425.433,25 Rp 101,46
Anggaran fleksibel 80.234.835.49 + | 84.820.132,15 + | 46.756.794,07 | 99.536.661,94 + | 27.996.699,01 + | 22.348.632,34 +

Pada kapasitas sesungguhnya

(1,50 % x Jml. Rp
hasll penjualan)

(1,19 % x Jml Rp
hasll penjualan).

+ (Rp 71,48 per
PCS

(Rp 219,49 per
PCS)

(Rp 4.092.375,00
tiap penaglhan)

(Rp 5,47 + faktur
enjualan).

89



Tabel 11

PT Bina Busana Internusa Il

Perhitungan Tarip Biaya Pemasaran dan Anggaran Fleksibel
Tahun 1996 (dalam Rp)

Pada kapasitas sesungguhnya

(1,50 % x Jml. Rp
hasll penjualan)

(1,22 % x Jm! Rp
hasll penjualan).

+ (Rp 71,34 per
PCS

+ (Rp 220,54 per
PCS)

(Rp 4.210.381,50
tiap penagihan)

Keterangan Promos! Penjualan Penggudangan | Pengepakan dan Kredit dan Administrasi
Pengiriman Penghasllan Pemasaran

Biaya Tetap 83.029.032.45 87.228.061,12 | 48.717.610,67 | 103.609.129,82 28.837.687,15 22.736.698,48
Blaya Variabel 84.351.500,00 68.505.440,00 | 20.515.200,00 63.382.740,00 50.524.578,00 1.577.000,00
Total blaya dlanggarkan 167.380.532,45 155.733.501,12 | 70.232.810,67 | 166.991.869,82 79.362.265,15 24.313.698,48
Kapasitas Normal 5.615.200.000,00 | 5.615.200.000,00 287.385 PCS 287.385 PCS 12 kall 241.440 lembar
Tarlp tetap 1,47 % 1,55 % Rp 173,00 Rp 260,52 Rp 2.403.140,60 Rp 94,17
Tarlp variabel 1,50 % 1,22 % Rp 71,34 Rp 220,54 Rp 4.210.381,50 Rp 6,53
Total tarip 2,97% 2,77 % Rp 244,39 Rp 581,06 Rp 6.613.522,10 Rp 100,70
Anggaran fleksibel 83.029.032.46 + | 87.228.061,12 + | 49,717.610,67 | 103.609,129,82 | 28.837.687,15 + | 22.736.69848 +

(Rp 6,53 + faktur
penjualan).

-
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Rp 49.108.500,00
Kredit dan penagihan = X Rp 1,~ = Rp 4.092.375,00
12 kali
Rp 1.275.000,00
Administrasi pemasaran = x Rp 1,- = Rp 5,47
205.4801embar

Perhitungan tarip biaya tetap fungsi pemasaran tahun 1996

Rp 83.029.032,46

Promosi = x 100 % = 1,47 %
Rp 5.615.200.000,00
Rp 87.228.061,12

Penjualan = x 100 % = 1,55 %
Rp 5.615.200.000,00
Rp 49.717.610,97

Penggudangan = x Rp 1,- = Rp 173,00

287.385 PCS
Rp 103.609.129,82

Pengepakan & pengiriman

x Rp 1,- = Rp 260,52

287.385 PCS
Rp 28.837.687,15
Kredit dan penagihan = x Rp 1,- = Rp 2.403.140,60
12 kali
Rp 22.738.698,48
Administrasi pemasaran = X Rp 1,- = Rp 94,17

241.440 lembar
Perhitungan tarip biaya tetap fungsi pemasaran tahun 1996

Rp 84.351.500,00
Promosi = x 100 % = 1,50 %
Rp 5.615.200.000,00
Rp 68.505.440,00

Penjualan = x 100 % = 1,22 %
Rp 5.615.200.000,00
Rp 20.515.200,00
Penggudangan = xRp 1,- = Rp 71,39
287.385 PCS
Rp 63.382.740,00
Pengepakan & pengiriman = x Rp 1,- = Rp 220,54
287.385 PCS
Rp 50.524.578,00
Kredit dan penagihan = x Rp 1,- = Rp 4.210.381,50
12 kali
Rp 1.577.000,00
Administrasi pemasaran = xRp 1,- = Rp 6,53

241.440 lembar
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Tabel 12

Realisasi Biaya Pemasaran

ta

PT Bina Busana Internusa I1 J

Tahun 1984-1986 (dalam Rp)

"




2. Menyvusun tabel biaya pemasaran sesungguhnya
Dengan menyusun tabel biaya pemasaran sesungguhnya dan
distribusi biaya pemasaran sgesungguhnya maka dapat
diketahui berapa besarnya biaya pemasaran sesungguhnya
untuk setiap fungsi pemasaran. Langkah-langkah vang
digunakan sama dengan penvusun anggaran  biaya
pemasaran. Tabel distribusi biaya pemasaran vang
sesungguhnya dapat dilihat pada tabel 13,14 dan 15.

Perhitungan distribusi realisasi biaya pemasaran tidak

langsung pada setiap fungsi adalah sebagai berikut.

Perhitungan Distribusi Realisasi Biaya Pemasaran Tahun 1994
% Distribusi Biaya

Realisasi Biaya Kesejahteran Karyawan

1]

Kesejahteraan karyawan

Jumlah karyawan pada semua fungsi

Rp 61.925.650,00

75 orang

H

Rp 825.675,33 per orang

Promosi = 5 =x Rp 825.675,33 = Rp 4.128.376,67
Penjualan = 22 X Rp 825.675,33 = Rp 18.164.857,33
Penggudangan = 12 x Rp 825.675,33 = Rp 92.908.104

Pengepakan & Pengiriman 20 x Rp 825.875,33

]

Rp 16.513.506,67

1
It

Kredit dan penagihan 9 x Rp 825.675,33 Rp 7.431.078

Administrasi pemasaran 7 x Rp 825.675,33 Rp 5.779.727,33



¥ Distribusi Biaya Asuransi

Promosi

Penjualan

Penggudangan
Pengepakan & Pengiriman
Kredit dan penagihan

Administrasi pemasaran

75

Realisasi Biaya Asuransi

Jumlah [uas Lantai Bangunan

Rp 9.590.000,00

760 M2
Rp 12.618,42 per W
60 X Rp 12.618,42
60 x Rp 12.618,42
300 x Rp 12.618,42
240 x Rp 12.618,42
50 x Rp 12.618,42
50 x Rp 12.618,42

* Distribusi Biaya Penyusutan

Promosi

Penjualan

Penggudangan

tl

757.105,26
757.105,26
3.785.526,32

Rp

Rp

Rp

Rp 3.028.421,06
Rp 630.921,05
Rp

630.921,05

Realisasi Biaya Penyusutan

Jumlah [mas Lantai Bangunan

Rp 11.130.700,00

760 M*
Rp 14.645,65 per I
60 x Rp 14.645,65
60 x Rp 14.645,65

300 x Rp 14.645,65

Rp 878.739,47
Rp 878.739,47
Rp 4.393.697,38
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Pengepakan & Pengiriman

240 x Rp 14.645,65 Rp 3.514.957,90

Kredit dan penagihan 50 x Rp 14.645,65

Rp 732.282,89

Administrasi pemasaran = 50 x Rp 14.645,65 Rp 732.282,89

Perhitungan Distribusi Realisasi Biaya Pemasaran tahun 1995

X Distribusi Biaya

Realisasi Biaya Kesejahteran Karyawan

Kesejahteraan karyvawan =
Jumlah karyawan pada semua fungsi

Rp 63.280.000,00

75 orang
= Rp 843.733,33 per orang

Promosi = 5 x Rp 843.733,33 = Rp 4.218.666,67
Penjualan = 22 x Rp 843.733,33 = Rp 18.562.133,33
Penggudangan = 12 x Rp 843.733,33 = Rp 10.124.800,00

Pengepakan & Pengiriman = 20 x Rp 843.733,33

Rp 16.874.666,67

Kredit dan penagihan = 9 x Rp 843.733,33 Rp 7.593.600,00

Administrasi pemasaran = 7 x Rp 843.733,33

Rp 5.906.133,33

¥ Distribusi Biaya Asuransi

Realisasi Biaya Asuransi

Jumlah Luas Lantai Bangunan
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Rp 10.310.225,00

= Rp 13.566,09 per M

Promosi = 60 x Rp 13.566,09 = Rp 813.965,13
Penjualan = 60 x Rp 13.566,09 = Rp 813.965,13
Penggudangan = 300 x Rp 13.566,09 = Rp 4.069.820,65
Pengepakan & Pengiriman = 240 x Rp 13.566,09 = Rp 3.255.861,53
Kredit dan penagihan = 50 x Rp 13.566,09 = Rp 678.304,28
Administrasi pemasaran = 50 x Rp 13.566,09 = Rp 678.304,28

X Distribusi Biaya Penyusutan

Realisasi Biaya Penyusutan

Jumlah Luas Lantai Bangunan
Rp 13.211.760,00

760 M

Rp 17.383,89 per M

Promosi = 60 x Rp 17.383,89 = Rp 1.043.033,69
Penjualan = 60 x Rp 17.383,89 = Rp 1.043.033,69
Penggudangan = 300 x Rp 17.383,89 = Rp 5.215.168,42
Pengepakan & Pengiriman = 240 x Rp 17.383,89 = Rp 4.172.134,73
Kredit dan penagihan = 50 x Rp 17.383,89 = Rp 869.194,73

Administrasi pemasaran = 50 x Rp 17.383,89 = Rp 869.194,73
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Perhitungan Distribusi Realisasi Biaya Pemasaran tahun 1996

* Distribusi Biaya

Realisasi Biaya Kesejahteran Karyawan

Kesejahteraan karyawan =

Jumlah karyawan pada semuwa fungsi

Rp 67.565.200,00

75 orang

= Rp 900.868,33 per orang

Promosi =5 x Rp 900.863,33 = Rp 4.504.346,67
Penjualan = 22 x Rp 900.869,33 = Rp 19.819.125,33
Penggudangan = 12 x Rp 900.869,33 = Rp 10.810.432,00

Pengepakan & Pengiriman = 20 x Rp 900.863,33

Rp 18.017.386,67

Kredit dan penagihan 9 x Rp 900.863,33

Rp 8.107.824,00
Administrasi pemasaran = 7 x Rp 9800.869,33 = Rp 6.306.085,33

¥ Distribusi Biaya Asuransi

Realisasi Biaya Asuransi

Jumlah [uas Lantai Bangunan

Rp 12.310.225,00

760 M*

= Rp 16.187,66 per M

Promosi = 60 x kp 16.197,66 = Rp 971.859,87



Penjualan 60 x Rp 16.197,66 =

300 x Rp 16.197,66 =

Penggudangan

Pengepakan & Pengiriman = 240 x Rp 16.197,66 =

Kredit dan penagihan 50 x Rp 16.197,66 =

Administrasi pemasaran 50 x Rp 16.197,68 =

% Distribusi Biaya Penvusutan

79

Rp 871.859,87
Rp 4.859.299,35
Rp 3.887.439,47
Rp 809.883,22
Rp 809.883,22

Realisasi Biayva Penyusutan

Jumlah Luas Lantai Bangunan

Rp 14.181.295,00

760 M

= Rp 18.659,60 per I

Promosi = 680 x Rp 18.659,60 =
Penjualan = 60 x Rp 18.659,60 =
Penggudangan = 300 x Rp 18.659,60 =

Pengepakan & Pengiriman = 240 x Rp 18.659,60 =

Kredit dan penagihan 50 x Rp 18.659,60

Administrasi pemasaran = 50 x Rp 18.659,60

3. Pembebanan Biaya Pemasaran.
Penentuan besarnya biaya yang dibebankan pada
berdasarkan pada tarip standar.peébanan tersebut
mengetahui berapa biaya menurut standar untuk

fungsi pemasaran. Biaya yang dibebankan dihitung

Rp 1.119.575,92
Rp 1.119.575,92
Rp 5.597.879,62
Rp 4.478.303,68
Rp 932.979,93
Rp 932.979,93

/
setiapléqugh
untuk
semua

dengan



Tabel 13

PT Bina Busana Internusa |l
Distribusi Realisasi Biaya Pemasaran
Tahun 1994 (dalam Rp)

Elemen Biaya Total Biaya Promosi Penjualan Penggudangan | Pengepakan dan Kredit dan Administrasi
Pengiriman Penagihan Pemasaran

Biaya Pemasaran Langsung

- Gaji karyawan dan staff 231.259.735,00 32.375.350,00 62.300.500,00 | 26.924.550,00 76.780.295,00 1844239500 14.436 645,00
- Komiisi penjualan 31.256.630,00 - 31.256.530,00 - - - -
- Perjalanan Dinas 38.681.205,00 9.284 395,00 22.721.210,00 - - 6.675.600,00 -
- Supplies 18.895.064,00 2.141.125,00 5.251.180,00 2.148.240,00 6.529.714,00 1.900.270,00 924 535,00
- Promosi 40.240.825,00 40.240.825,00 - - - - -
- Biaya untuk penjualan 40.864 450,00 - - - 46.884 450,00 - -
- Contoh produk 65.909.580,00 85.909.560,00 - - - - -
- Penagihan 8.960.240,00 - - - - £.960.240,00 -
- Kerugian Piutang 30.670.000,00 - - - - 30.670.000,00 -
- Penggudangan 16.170.445,00 - -| 16.762.500,00 - - -
- Biaya penjualan lain-lain 8.295.910.00 1.180.270,00 2.762.500,00 - 4.353.140,00 - -
Jumlah biaya pemasaran langsung 537.223.964 00 | 151.131.52500 | 124.291.92000 | 45.243.23500 | 134.547.599,00 66.648.505 00 15.361.180,00
Biaya Pemasaran tidak langsung

- Kesejahteraan karyawan 61.925.690,00 4.128.376,67 18.164 857 33 9.908.104 16.513.508,67 7431.078,00 5.779.727 .33
- Asuransi 9.590.000,00 757.105,26 757.105,26 3.785.526,32 3.028.421,06 630.921,05 630.921,05
- Penyusutan 11.130.700,00 878.73947 878.73947 4.393.697.38 3.514.957.90 732.282,89 732.282 89
Jumlah biaya pemsaran tidak langsung 82.646.350,00 5.764.221.40 19.800.702 06 | 18.087.327.70 23.056.885 63 8.794.281.%4 71.142 931 27
Jumlah biaya sesungguhnya 619.670.314,00 | 156.895.746,40 | 144.092.622.06 | 63.330.562 70 | 157.604.484 63 75.442.786,94 22.504.111.27

08
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Tabel 14

PT Bina Busana Internusa Il

Distribusi Realisasi Biaya Pemasaran
Tahun 1995(dalam Rp)

Elemen Biaya Tolal Biaya Promosi Penjualan Penggudangan Pengepakan dan Kredit dan Administrasi
Pengiriman Penagihan Pemasaran

Biaya Pemasaran Langsung

- Gaji karyawan dan staff 235.214 665,00 33.456.225,00 64.225.180,00 27.684.270,00 76.864.240,00 18.460.250,00 | 14.524.500,00
- Komisi penjualan 32.950.300,00 - 32.950.300,00 - - - -
- Perjalanan Dinas 42.230.385,00 10.854.105,00 23.675.800,00 - - 7.700.480,00 -
- Supplies 20.201.735,00 2.365.150,00 5.752.200,00 2.425.630,00 6.251.180,00 1.917.800,00 1.209.775,00
- Promosi 40.940.180,00 40.940.180,00 - - - - -
- Biaya untuk penjualan 48.460.120,00 - - - 48.460.120,00 - -
- Contoh produk 67.675.800,00 67.675.800,00 - - - - -
- Penagihan 9.264 445,00 - - - - 9.264 445,00 -
- Kerugian Piutang 29.986.215,00 - - - - 29.986.215,00 -
- Penggudangan 16.986 425,00 - - 16.985.425,00 - - -
- Biaya penjualan lain-ain 8.967.145,00 1.635.725 00 2.896.240.00 - 4.435.180,00 - -
Jumlah biaya pemasaran langsung 563.5690.415 00 156.921.185,00 [ 129.499.720,00 47.095.325 00 134.010.720,00 67.329.190,00 | 15.734.275,00
Biaya Pemasaran tidak langsung

- Kesejahteraan karyawan 63.230.000,00 4.218.666,67 18.562.133,33 10.124.800 16.874.666,67 7.593.600 5.906.133,33
- Asuransi 10.310.225,00 813.965,13 813.965,13 4.069.825,656 3.255.860,53 678.304,28 678.304 28
- Penyusutan 13.211.760,00 1.043.033,69 1.043.033 69 5.215.16842 4.172.134,74 869.194 73 869.194 73
Jumlah biaya pemsaran lidak langsung 86.801.985 00 6.075.665 49 20.419.132.15 19.409.794 07 24.302.661,94 9.141.099 01 7.453.632 34
Jumlah biaya sesungguhnya 639.329.400,00 162.996.85049 | 149.918.825 15 66.505.119,07 160.313.381,94 716.470.289,01 | 23.187.907 34
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Tabel 15

PT Bina Busana Internusa Il

Distribusi Realisasi Biaya Pemasaran

Tahun 1996 (dalam Rp)

Eleren Biaya Total Biaya Promosi Penjualan Penggudangan | Pengepakan dan Kredit dan Adminisirasi
Pengiriman Penagihan Pemasaran

Biaya Pemasaran Langsung

- Gaji karyawan dan staff 239.750.855,00 34.150.800,00 65.431.250,00 28.528.460,00 77.658.530,00 18.801.44500 ( 15.180.170,00
- Komisi penjualan 34.495.400,00 - 34 495 400,00 - - - -
- Perjalanan Dinas 44.195.350,00 10.937.230,00 25.214.150,00 - - 8.043.970,00 -
- Supplies 21.356.087,00 2.486.410,00 6.078.685,00 2.215.320,00 7.611.310,00 2.124.067,00 1.140.295,00
- Promosi 42.707 580,00 42.707 580,00 - - - - -
- Biaya unfuk penjualan 50.437.135,00 - - - 50.437.135,00 - -
- Contoh produk 68.770.180,00 68.770.180,00 - - - - -
- Penagihan 9.125.000,00 - - - - 9.125.000,00 -
- Kerugian Piutang 30.862.255,00 - - - - 30.862.255,00 -
- Penggudangan 18.137.805,00 - - 18.137.805,00 - - -
- Biaya penjualan lain-lain 10.505.885 .00 2.200.365,00 3.005.270,00 - 5.300.250,00 - -
Jumlah biaya pemasaran langsung 570.343.332,00 161.252 565,00 | 134.224.755,00 48.881.585 00 141.007.225 00 68.956.737 00 16.020.465,00
Biaya Pemasaran tidak langsung

- Kesejahteraan karyawan 67.565.200,00 4.504.346,67 19.819.12533 10.810.432,00 18.017.386,67 8.107.824,00 6.306.085,33
- Asuransi 12.310.225,00 971.859,87 971.859,87 4.859.299,33 3.887.43947 809.883,22 809.883,22
- Penyusulan o 14.181.295 00 1.119.575 92 1.119.575 92 5.597.879,02 4.778.303 .68 932.979.93 932.979.33
Jumlah biaya pemsaran lidak langsung 94.056.720,00 6.595.782 46 21.910.561,12 21.267.610,97 26.383.129,82 9.850.687,15 8.049.948 48
Jumlah biaya sesungguhnya 664.400.052,00 167.848.374 46 | 156.135.316 12 70.149.195 97 167.390.354 82 78.807424 15 | 24.069.41348
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Pengepakan & Pengiriman = 258.250 PCS x Rp 229,79 = Rp 59.343.267,50
Kredit dan penagihan

il

12 kali x Rp 4.139.779,17= Rp 49.667.350,04

Administrasi pemasaran = 185.120 1b x Rp 8,70 = Rp 1.610.544,00
Tahun 1995

Promosi = Rp 5.570.374.300 x 1,50% = Rp 83.557.046,70
Penjualan = Rp 5.570.374.300 x 1,19% = Rp 66.288.590,38
Penggudangan = 277.600 PC5S x Rp 71,48 = Rp 19.842.848,00
Pengepakan & Pengiriman = 277.600 PCS x Rp 219,49 = Rp 60.930.424,00
Kredit dan penagihan = 12 kali x Rp 4.092.375,00= Rp 49.108.500,00
Administrasi pemasaran = 240.672 1lb x Rp 5,47 = Rp 1.316.229,69
Tahun 1996

Promosi = Rp 5.685.124.479 x 1,50% = Rp 85.276.871,97
Penjualan = Rp 5.685.124.798 x 1,23% = Rp 69.927.035,02
Penggudangan = 202.225 PCS5 x Rp 71,39 = Rp 20.861.942,75

Pengepakan & Pengiriman

I
n

292.225 PCS x Rp 220,54 = Rp 64.447.301,350

Kredit dan penagihan

12 kali x Rp 4.210.381,50= Rp 50.524.578,00

Administrasi pemasaran

I

253.588 1b x Rp 6,53 = Rp 1.655.929,64

Perhitungan Biaya Standar dengan rumus :

KS : Kapasitas Sesungguhnya
KS = T T : Total tarip
Tahan 1994

Promosi = Rp 5.493.150.685 x 2,89% = Rp 158.752.054,80



Penjualan

Penggudangan

Pengepakan & Pengiriman
Kredit dan penagihan

Administrasi pemasaran

Tahun 1985
Promosi
Penjualan

Penggudangan

Pengepakan & Pengiriman
Kredit dan penagihan

Administrasi pemasaran

Tahun 1996
Promosi
Penjualan

Penggudangan

Pengepakan & Pengiriman
Kredit dan penagihan

Administrasi pemasaran

Rp 5.493.150
258.250 PCS
258.250 PCS
12 kali x Rp

185.120 1b x

Rp 5.570.374
Rp 5.570.374
277.600 PCS
277.600 PCS
12 kali = Rp
240.672 1b x

Rp 5.685.124
Rp 5.685.124
292.225 PCS
292.225 PCS
12 kali x Rp

253.588 1b x

.685 x 2,67%

x Rp 249,03

H

x Rp 615,18

1t

6.326.219,32=
Rp 131,60

.300 x 2,96%

i

.300 x 2,73%
x Rp 243,22

x Rp 585,08

6.425.433,25=
Rp 101,46

.479 x 2,97%

.798 x 2,77%

X Rp 244,39

x Rp 581,06

"

6.613.522,10=
Rp 100,70 =

Analisis Selisih Biaya Pemasaran.

Berdasarkan

anggaran
masing

me lakukan

selisih tampak pada tabel 17,

fleksibel

analisis

perhitungan tarip biaya

fungsi pemasaran, maksa

kapasitas

selisih Dbiaya

langkah

sesungguhnya

18 dan 19.

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

85

146.667.123,30
64.311.997,50
158.870.235,00
75.914.631,90
24.361.792,00

164.488.590,50
152.073.825,00
67.517.872,00
162.418.208,00
77.109.199,00
24.414.015,42

168.848.206,50
157.477.956,90
71.416.867,75
169.800.258,50
79.362.2865,20

25.533.290,60

pemasaran dan

untuk masing-

selanjutnya

pemasaran

adalah

rerhitungan



Tabel 17
PT Bina Busana Internusa |l
Analisis Selisih Biaya Pemasaran
Tahun 1994 (dalam Rp)

Fungsi (1) (2) (3) (4) (%) (6) {7 (8)
iaya Tatal Biaya Biaya Variabel AFKS Biaya Standar Selicih Anggaran Selisih Kapasitas Total Selisih
Sesungguhnya Tetap Dianggsirkan =(2)+ (3] =RExT =(4)- (1) =(5)-(4) =(6) + (7)
S . RS xTY
Prarmaos: 166 395.746,40 77.206.721,40 §0.200.000,00 167.406.721 .41 158.752.054 80 510.975,00 L 1.345.33340 L 1.456.308,40 L

Penjualan

Penggudangan

Pengepakan dan penginman
Kredit dan penagihan

Adrmirustrasi pemasaran

144 082.622,06
63330 562,70
167 6014 484,63
73 442.766,94

22501 111,27

§2.010.702,06
44.659.327,70
99.236.885,63
26.237.281,90

21.502.931,27

63.171.232,88
19.$23.700,00
59.343.267,50
49.677.350,04

1.610.544,00

145.181.934,9
54.183.027,70
158.530.153,13
76.914.631,00

23.113.475,27

14€.667.123,30
64.311.997 60
168.670.235,00
75.914.631,90

24 .361.792,00

1.089.312,83L
754 465,00 L
076.668,50 L
471.844,06 L

6049.364,00 L

1.485.188,36 L
128.969,90 L
290.081,87 L.

0

124231573 L

2574501,24 L

983.434,80 L
1.265.760,37 L
471.844,06 L

1.867.679,73 L

Jumlsh 619870 314,00 | 350853 850,00 | 273.526.08442 | 62437994442 | 628677 634 44 5,590 630 4.497.880,02 10.088 520
Jumlalh:
Keterangan:
L - Selisih mengunfungkan atau laba
R S Selsib hdak menguntungkan atau rugi

98




Tabel 18

PT Bina Busana Internusa ll

Analisis Selisih Biaya Pemasaran
Tahun 1995 (dalam Rp)

Fungsi (1 2) ) ) ®) (6) D @
Biaya Total Biaya Tatap Biaya Vanabal AFKS Biaya Standar | Selisih Anggaran | Selisih Kapasitas Total Selisih
Sesungguhnya Dianggarkan =(2)+(3) =KSxT =(4)-(1) =(5)-(4) =(6) + (7)
KS x TV
Promosi 162.996.850,48 68.234.835,49 83.557.046,70 163.791.882,19 | 164.488.590,50 785.031,70L 656.708,31 L 1.451.74001L
Penjualan 149.918.852,15 84.829.132,15 66.289.590,38 1561.117.722,53 | 152.073.825,00 1.198.870,38 L 956.102,47 L 2.154.87285L
Penggudangan 66.505.119,07 46.756.794,07 19.842.848,00 66.599.642,07 67.517.872,00 94.523,00 L 918.299,93 L 1.012.764 93 L
Pengepakan dan pengiriman 160.313.381,94 89.532.661,94 60.930.424,00 160.463.085,94 | 162.418.208,00 149.704,00 L 1.995.122,06 L 2.104.826,06 L
Kradit dan panagihan 76.470.289,01 27.996.699,01 49.108.500,00 77.105.199,01 77.108.199,00 634.910,00 L 0 634.910,00L
Administrasi pamasaran 23.187.907,34 22.342.632,34 1.316.229,69 23.664.862,03 24.414.01542 476.954,69 L 749.163,39 L 1.226.408,08 L
Jumiah 639.392.400,00 361.698.755 00 281.043.638,77 642.742.393,77 | €48.021.709,92 3.348.993,77 5.279.316,15 8.629.309,92
Keterangan:
L : Selisih menguntungkan atau laba
R - Selisih tidak mengunlungkan atau rugi

L8




Tabel 19
PT Bina Busana Internusa
Analisis Selisih Biaya Pemasaran
Tahun 1996(dalam Rp)

Fungsi (1) (2) (3) (4) (9) (6) (7) (8)
Biaya Total Biaya Tetap Biaya Variabel AFKS Biaya Standar | Selisih Anggaran | Saelisih Kapasitas Total Selisih
Sesungguhnya Dianggarkan =(2)+(3) =KSxT ={4)-(1) =(56)-(4) =(6)+(7)
Promasi 167.848.347 46 83.029.032,46 8;(.27);32{11,97 168.305.904,43 | 168.848.206,50 457.556,54 L 542.302,07 L 898.859,04 L
Penjualan 156.135.316,12 §7.228.061,12 69.358.522 54 156.586.583,66 | 157.477.956,90 451.267,58 L 891.373,20L 1.342.640,78 L
Penggudangan 70.149.195,97 49.717.610,97 20.861.942,75 70.578.553,72 71.416.867,75 430.357,75L 837.314,03 L 1.267.671,78L
Pengepakan dan panginiman 167.390.354,82 103.609.129,82 64.453.146,00 168.062.275,82 | 169.800.258,50 671.921,00L 1.749.671,68 L 2.421.59268L
Kradit dan panagihan 78.807.424,15 28.837.687,15 50.524.578,00 79.362.265,15 79.362.265,20 554.841,00 L ] 554.841,00L
Administrasi pamasaran 24.069.413,48 22.736.698.48 1.655.929,64 24.392.628,12 25.533.290,60 323.21464L 1.140.662,48 L 1.463.877,12L
Jurriah 664.400.052,06 375.158.220,00 292.130.990,80 667.289.210,90 | 672.438.845 45 2.889.158,90 L 5.149.634 55 L 8.028.79345L
Keterangan:
L : Selisih menguntungkan alau laba
R : Selisih tidak menguntungkan atau rugi
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Tabel 20

PT Bina Busana Internusa i

Persentase Selisih Biaya Pemasaran

Tahun 1994(dalam Rp)

Fungsi (N @ (3) @) () (6) 7
AFKS Selisih % Selisih Selisih % Selisinh Total Selisih % Total Selisih
Anggaran Anggaran Kapasitas Kapasitas =(2) + (4) =(3) + (%)
=(2) 1 (1) x 100% =(4) 1 (1) x 100%

Promosi 157.406.721,40 51097500 L 0,32% 134533340 L 0,85% 1.856.30840L 1,17 %
Penjualan 145.181934,94 | 108931288 L 0,75 % 1.485.188,36 L 1,02% 257450124 L 1,77 %
Penggudangan 64.183.027,70 75446500 L 1,18% 128.969,80 L 0,20% 883434 80 L 1,38%
Pengepakan dan pengiriman 158 580.153,31 | 1.754.668,50 L 1,11% 280.081,87 L 0,18% 2.044 750,37 L 1,29 %
Kredit dan penagihan 75.914 631,90 471844 98 L 062% 0 0 47184496 L 0,62 %
Administrasi pemasaran 2311347527 | 1.009.364,00 L 437 % 1.208.316,73 L 5,40 % 225768073 L 977 %
Jumlah 624 379944 52 | 4509683028 1 072% 4497 89016 L 072% 8.007.52044 L 144 %

Kelerangan:

L : Sehsih menguntungkan atau laba

R : Selisih tidak menguntungkan atau rugi
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Tabel 21

PT Bina Busana Internusa |l

Persentase Selisih Biaya Pemasaran

Tahun 1995 (dalam Rp)

Fungsi (1) @ @) @ 6) ) M
AFKS Selisih Anggaran % Selisih Selisih % Selisih Total Selisih % Total Selisih
Anggaran Kapasitas Kapasitas =(2) +(4) = (3) + (5)
=(2) (1) x100% =(4) {1 x100%
Promosi 163.791.882,19 79503170 L 0,49 % 656.708,31 L 0,40 % 1.451.740,01 L 0,89 %
Penjualan 151.117.722,53 1.198.870,38 L 0,79 % 956.102,47 L 0,63 % 215497285 L 142 %
Penggudangan 66.599.642,07 84 525,00 L 0,14 % 918.299,93 L 1,38% 1.012.745,93 L 1,52 %
Pengepakan dan pengiriman 162.213.085,94 889.704,00 L 0,55 % 205.122,06 L 013% 1.104.826,00 L 0,68 %
Kredit dan penagihan 77.105.199,01 634.910,00 L 0,82 % 0 0 634.910,00 L 0,82 %
Administrasi pemasaran 23.664.862,03 477.254,69 L 2,02 % 749.153,39 L 3NT% 1.226.408,08 L 510 %
Jumiah 642.742393.77 334999377 L 0,52 % 5278316151 0.82 % 8.629.309,92 | 1,40%
Keferangan:
L : Selisih mengunlunigkan atau laba
R : Sebsih lidak menguntungkan alau rugi
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Tabel 22

PT Bina Busana Internusa ll
Persentase Selisih Biaya Pemasaran
Tahun 1996 (dalam Rp)

Fungsi (1) @) 3) @ ) (©®) 7
AFKS Selisih Anggaran % Selisih Selisih % Selisih Total Selisih % Total
Anggaran Kapasitas Kapasitas =(2) +{4) Salisih
={2) : (1) x 100% =(4) . (1) x100% =(3) +(5)
Promaosi 168.305.904 43 45755697 L 0,27 % 542.302,07 L 0,32% 999.850,04 L 0,59 %
Penjualan 156.586.583,70 451.267,58 L 0,29 % 891373,20L 0,57 % 1.342.640,78 L 0,86 %
Penggudangan 7057955372 430.357,75L 0,61% 837.314,03 L 1,19% 1.267.671,78 L 1,80 %
Pengepakan dan pengiriman 168.062.275,82 671.921,00 L 0,40 % 1.749.871,68 L. 1,04 % 242159268 L 1,44 %
Kredit dan penagihan 79.362.265,15 554.841,00 L 0,70 % 0 0 554.841,00 L 0,70 %
Administrasi pemasaran 24.302 628,12 323.21464 L 1,33% 1.140686248 L 468 % 14683877,12L 6,01 %
Jurnlah 667.289.210,94 288915804 L 043 % 5.149.634 551 077 % 8.038.793451L 1,20% |
Kelerangan:
L . Selisih menguniungkan atau laba
R : Selisih lidak menguntungkan atau rugi
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Tabel 23
Analisis Naik Turun Selisih Biaya Pemasaran
PT Bina Busana Internusa Il
Tahun 1994 - 1996

(dalam Rp) ,
SELISH ANGGARAN
Fungsi 1994 % 1995 % NT (Rp) T % 1556 % NIT (Rp) N/T %
Promosi 51097500 | 032%L 79503170 049 %L 2684.056,70 NiL. 0,17 % NA. 457 556 97 027 %L “337474 73T | - 022 % TAL
Penjualan 1.089.31288 | 0,75 %L 1.198 870,38 079%L 109.5857 50 NiL 0,04 % N 451.267 58 039%L -74760280TAL | -050% TL
Penggudangan 85246500 | 1,32%L 94 525,00 0.14- %L - 757.91{2,00 TiL -1,18 % T 43035775 0,61%L 336.834.75 NIL 047 % ML
Pangepakan dan pangiriman 97566650 | 062%L 1491704,00 O,I‘JS % L - B25.864 50 T/L -0,53 % T 67192100 040 %L 52221700 TiL -0,15% T
Kredit dan penagihan 47184496 | 062% L £34.910,00 082%L 163.064,96 NIT 0,20 % ML 55484100 070%L -B00690N0OTAL | -012% T/L
Administragl pemasaran 60936400 | 267%L 476954 659 2,02%L -532.10931TL - 0,65 % TiL 323.21484 133%L -153.74006TL | -069 % T
Jumitsh 5.590 63034 0,72% 3.349.993.77 0529% | - 1.159.636 66 TiL -0,20 % TiL 2.869.158.94 043 % -46083483T/L | -008 % TA
Keterangan:
L : Selisih mengunlungkan alau laba
R - Selisih lidak menguntungkan atau rugi
N - Naik
T - Turun
w0
[

o
-




Tabel 24
Analisis Naik Turun Selisih Biaya Pemasaran
PT Bina Busana Internusa i
Tahun 1994 - 1996
(dalam Rp)

SELISIHKAPASITAS
Fungsi 1994 % 1595 % NT (Rp) T % 1996 % NT (Rp) NIT %
Promes) 134535340 | 085% L 656.708,31 040 %L - 6B8.625,09 T -045% TiL 54230207 032%L 11440624 T/L | -0,08 % TiL
Penjualan 1.485.1868,36 | 1.02%1. 946.102 47 DE3I%L -529.085,85 ML -039% TiL 89137320 Q57 %L -64.72927TL | -006%TA
Penggudangan 12896580 | 0.20%L 918.299,93 1,36 %L 789.330,13 T 1,18 % NiL 83731403 119 %L - B0.965 .90 TIL 0,19 % NL
Pangepalan dan pengirirman 29308187 [ 018% L 1.956.122,06 1.22%L 1.6645.040,19 L - 1,04 % T 174967168 1.0d49% L 154454962 MNL | -018 % TiL
Kredit dan penzagihan 0 0 Q 0 0 a 4] 0 0 0
Adiministrasi pemasaran 124831673 | 540%L 749.153,39 317 %L -499.163,34 TL 223 % T 1.140.323 46 468 % L 391.170.,07 NIL 151 % NiL
Cduwlah T 5 735 366 16 082 % 737 469 NiL 010% T | 5160.984 a4 077 % -7440 72T [ 005 % TIL

Keterangan:

1 - Selisth menguntungkan alau laba

R : Selisih fidak menguntungkan alau rugi

N - Naik

T * Tutun
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Tabel 25
Analisis Naik Turun Selisih Biaya Pemasaran
PT Bina Busana Internusa ll
Tahun 1994 - 1996

(dalam Rp)
TOTAL SELISH
__Fungsi o EEE 1595 % NT (Fp) N/T % 1998 % T (Rp) NT% |
Promos! THEEAOBAG [ 17 9% U 1451 74001 EER CAGABE6 35 T T0.28% T G56055 04 | 0598 L CABTB0 97 T | - 030 % TA
Panjualan 257450124 | 1.77%L | 215497285 142%L -41952639 TIL S035%TL | 134264078 | 086%L -81233207 L | - 056 % TA
Panggudangan 86343480 | 138%L | 1012.75493 152% L 129.320,13 ML 014%NL | 126767178 180 %L 254516 85N | 0,268 % NL
Pengepakan danpangiriman | 204475037 | 129%L [ 1.104.826,00 066 %L - 93992437 TAL S061%TL | 242159268 144 %L 1316.7666BMNL | 076 % TA
Kredit dan penagihan 47164496 | 062%L £34.910,00 082 %L 163.065,04 ML 0,20 % NA. 55484100 [ 070%L -80.06500TL | -0,12% TA
RAIOINSIES pRmasaran 2257 680,78 | 977 %L { 122640808 519%L | 163127265 TA 458%TIL | 146387712 | 601%L 29746904 0L | 082 % ML
dumlah T TR 205G | 1600 % | TER6 611 87 0671 % | - 250250863 T S5AA % T | 505048240 | 114051 AGAB7OE3INA_ | 0P8 % TiL. |
Kelerangan:
L. - Selisib mengunlungkan alau laba
? © Selisib idak menguntungkan atau rugi
N - Mink
T s Turun

¥8
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